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ABSTRAK 

PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN DAN PERSEPSI 

KEMANFAATAN DALAM PENGGUNAAN E-MONEY DAN QRIS 

TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA  

PERBANKAN SYARIAH 

 

Oleh : 

 

Rendi Ferdiansyah 

NPM. 2003022020 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perkembangan teknologi yang 

pesat pada sebuah sistem pembayaran yang biasanya dapat dilakukan dengan cara 

tunai kini dapat dilakukan melalui sitem non tunai E-Money dan QRIS. Praktis 

dan mudahnya pada penggunaan sistem E-Money dan QRIS yang dirasakan oleh 

mahasiswa perbankan syariah ternyata dapat merubah sebuah perilaku yang 

cenderung negative. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan dalam Penggunaan E-Money dan QRIS 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu jenis penelitian data 

yang dikumpulka n berupa angka- angka data berasa l dari dokumentasi da n 

angket atau Quisioner menggunakan skala Likert. Kemudian mahasiswa 

perbankan syariah sebagai populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Quota Sampling pengumpula n sampe l atau data denga n cara menentuka n jumla h 

subje k yang aka n diteliti sesuai denga n kriteria yang tela h di tentuka n seperti 

mahasiswa yang menggunaka n uang elektroni k da n QRIS. Penelitian 

menggunakan rumus Yamane dan Isacc and Micahel untuk menentukan besaran 

jumlah sampel dan didapatkan sebanyak 148, kemudiann peneliti mengerucutkan 

yakni diambil 25% dari jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 37responden 

yang kemudian data diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS 26 For Windows. 

Penelitian ini melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi berganda, uji parsial (uji 

t) uji simultan (uji f). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel persepsi kemudahan X1 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif dengan nilai 0.29<0.05,variabel 

persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif dengan 

nilai sig 0.040<0.05 dan variabel persepsi kemudahan dan kemanfataan 

berpengaruh secara bersama-sama dengan nilai 0.000<0.05 

 

Kata Kunci : Kemudahan, Kemanfaatan, Perilaku Konsumtif 
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MOTTO 

ِينَ قَالَ لهَُمُ ٱلنذاسُ إنِذ ٱلنذاسَ قدَۡ   جَََعُواْ لَكُمۡ فَٱخۡشَوهُۡمۡ فزََادَهُمۡ إيِمََٰنٗاٱلَّذ

ُ وَنعِۡمَ ٱلوَۡكيِلُ    وَقَالوُاْ حَسۡبنَُا ٱللَّذ

 

Artinya: “(yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-orang mengatakan kepadanya, 

“Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan (pasukan) untuk 

(menyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah kepada mereka,” ternyata (ucapan) 

itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah 

(menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.” 

(Q.S Al-Imran:173) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembanganya zaman yang maju membuat gaya 

hidup manusia selalu mengalami berbagai perubahan dalam mencukupi 

kebutuhanya, hal ini karena adanya kemudahan yang ditawarkan dari 

perkembangan teknologi dalam memenuhi kebutuhan manusia termasuk 

kebutuhan gaya hidup.  

Gaya hidup sendiri merupakan sebuah pola hidup yang menentukan 

tentang perilaku seseorang memilih untuk menggunakan waktu, uang dan 

energi serta mereflesikan nilai-nilai rasa dan kesukaan. Dalam konsep gaya 

hidup seseorang akan berupaya menjalankan konsep dirinya yang telah 

ditentukan oleh karakteristik pada setiap masing-masing individu seseorang, 

yang telah terbangun dan terbentuk sejak lahir serta seiring dengan berjalanya 

waktu interaksi sosial pada siklus kehidupan.
1
 

Pengelolaan keuangan untuk memenuhi gaya hidup yang kurang baik 

tentu akan menimbulkan berbagai macam dampak negatif yang didapatkan 

dari seseorang itu sendiri, seperti terjadinya sifat pemborosan dan in-efesiensi 

biaya, secara psikologis tentu gaya hidup yang cenderung konsumtif. Perilaku 

konsumtif adala h tindakan yang sifatnya hanya mengonsumsi, memakai da n 

tida k menghasilka n sendiri atau bisa didefinisikan sering membelanjaka n 

                                                           
1
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uang tanpa adanya pertimbangan yang baik da n matang. Sedangkan menurut 

Sumartono menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan tindakan 

membeli barang bukan untu k mencukupi kebutuha n tetapi hanya untu k 

tujuan memenuhi keinginan semata yang dilakukan secara terus menerus 

sehingga menimbulka n sifat pemborosan da n inefiensi biaya bai k dari 

pembelian barang maupun jasa.
2
 

Perilaku konsumtif bisa terjadi pada berbagai aspek kalangan dan 

tingkat usia salah satunya termasuk lingkungan mahasiswa, Tindakan 

perilaku konsumtif yang biasa terjadi pada mahasiswa yaitu seperti 

melakukan pembelian barang secara berlebihan seperti pakaian, tas, aksesoris 

dan lain sebagainya. Tindakan perilaku konsumtif ini juga selaras denga n 

pandanga n isla m mengenai perilaku yang berlebiha n seperti yang tela h 

dijelaska n dala m (Q.S Al-A’raaf ayat 31). 

 ْْۚ ْ وَلََ تسُۡۡفِوُٓا بُوا ْ وَٱشَۡۡ ِ مَسۡجِدٖ وَكُُوُا
ْ زيِنَتَكُمۡ عِندَ كُل َٰبَنِِٓ ءَادَمَ خُذُوا ۞يَ

  ٱلمُۡسۡۡفِيَِن   إنِذهُۥ لََ يُُبِ  
Artinya: Wahai ana k cucu Adam! Pakaila h pakaianmu yang bagus pada 

setia p (memasuki) masjid, maka n da n minumla h, tetapi janga n 

berlebiha n. Sunggu h, Alla h tida k menyukai orang yang berlebih-

lebihan. (Q.S. Al-A’raf : 31). 

 

Salah satu tindakan yang mempengaruhi perilaku konsumsi pada 

kalangan mahasiswa adalah munculya sebuah teknologi pada layanan 

transaksi pembayaran seperti e-money dan QRIS. E-money merupakan alat 

pembayaran dalam bentuk produk yang dapat disimpan, memberikan nilai 
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atau produk prabayar dimana rekor dari dana atau nilai yang tersedia untuk 

konsumen disimpan dalam media elektronik tertentu, media elektronik untuk 

menyimpan nilai uang dapat berupa chip atau server. Sedangkan (Quic k 

Response Code Indonesia n Standard) sendiri merupakan kesatuan berbagai 

maca m QR dari berbagai piha k penerbit atau penyelenggara jasa siste m 

pembayara n yang menggunaka n siste m QR Code. 
3
 

Kemudahan transaksi yang ditawarkan e-money dan QRIS akan 

mempengaruhi minat penggunaannya. Dalam hal ini ketika sebuah produk 

mudah digunakan dalam kehidupan sehari- hari maka kemungkinan besar 

minat mahasiswa atas produk tersebut. Begitu pula dengan e-money dan 

QRIS, ketika sistem ini mudah dipakai serta memiliki manfaat yang sangat 

membantu konsumen dalam kegiatan transaksi maka keputusan mahasiswa 

dalam penggunaan e-money dan QRIS juga tinggi.  

Berkaitan dengan itu mahasiswa akan lebih mudah melihat produk dan 

jasa yang ditawarkan secara online dan membuat niat dan minat konsumen 

untuk membeli tanpa memikirkan kegunaan atau manfaat dari barang tersebut 

atau dengan kata lain membeli berdasarkan keinginan bukan kebutuhan. Hal 

ini mudah untuk dikendalikan dengan melihat tingkat prioritas kebutuhan 

masing-masing orang dan seberapa penting menempatkan sesuatu sesuai 

dengan kebutuhan hidup tetapi bukan perihal gaya hidupnya. Untuk 

kedepannya kebiasaan dan gaya hidup seseorang juga dapat berubah dalam 
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waktu yang singkat, mengarah pada kehidupan yang mewah dan 

kecenderungan yang berlebihan, dan akhirnya pada perilaku konsumtif. 

Hadirnya E-Money da n QRIS sebagai uang non tunai tentunya 

menghadirka n sisi efe k yang berbeda yang akan dirasakan ole h mahasiswa 

pada umumnya sebagai nasabah e-cas h. Efek bai k menggunaka n e-cash, ada 

berbagai keuntungan yang bisa dirasakan ole h nasaba h e-cas h, diantaranya 

adala h mahasiswa tida k perlu menyiapkan uang tunai, mahasiswa tida k perlu 

membawa banya k uang saat berbelanja, membayar cicilan karena lebi h 

muda h dilakuka n kapanpu n, dimanapu n. Namu n kenyamana n dala m 

melakuka n transaksi denga n menggunaka n uang elektroni k (e-money) dan 

QRIS justru aka n berdampa k buru k pada aktivitas seseorang, apalagi 

mahasiswa dala m membelanjaka n uangnya seperti ketika berbelanja online 

shoping, membeli maka n ataupu n memakai transaski pada sebua h jasa.
4
 

Berikut adala h data jumla h uang elektroni k yang tela h beredar di 

Indonesia pada tahu n 2015 - 2021. 

Tabel 1.1 

Jumlah Uang Elektronik yang Beredar di Indonesia 

Periode Jumlah Instrumen 

Tahu n 2015 34,314,795 

Tahu n 2016 51,204,580 

Tahu n 2017 90,003,848 

Tahu n 2018 167,205,578 

Tahu n 2019 292,299,320 

Tahu n 2020 432,281,380 

Tahu n 2021 575,323,419 

Sumber Data: Ban k Indonesia 

                                                           
4
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Berdasarkan data tabe l 1.1 peredaran uang elektroni k dari tahun 2015 

sampai tahun 2021 terus  mengalami  peningkata n  tia p  tahunya, dimana 

pada tahun 2021 penyebaran uang elektronik (e-money) merupakan tahun 

tertinggi penyebaranya.
5
 Ha l tersebut juga di iringi denga n semaki n 

banyaknya penggunaa n terhada p QRIS (Quic k Response Indonesia n 

Standart) yang selalu meningkat denga n jumla h penggunanya seja k 

diresmikanya, bahka n Ban k Indonesia sendiri tela h mencatat penigkatan 

jumla h pengguna QRIS di Indonesia mencapai 28,75 juta hingga akhir 

desember 2022 dari 14,94 juta pengguna di bulan januari tahun 2022.
6
 

Dengan adanya peningkatan yang begitu signifika n terhadap 

penggunaan uang elektroni k (e-money) da n QRIS akibat adanya kemudahan 

dan kemanfaataan yang dirasakan, ternyata hal ini berdampak pada kalanga n 

mahasiswa terlebih khusus mahasiswa S1-Perbanka n Syaria h mulai dari 

Angkata n 2020,2021 da n 2022 berjumla h 235 mahasiswa atau mahasiswi 

yang ada di Fakultas Ekonomi Bisnis da n Isla m, Institut Agama Isla m Negeri 

Metro. Banyaknya penggunaan terhadap uang elektronik (e-money) dan QRIS 

dilingkungan mahasiswa S1-Perbankan Syariah IAIN Metro ternyata 

membawa dampak yang negative, hal ini dikarenakan adanya kemudahan dan 

kemanfaatan dalam penggunaan uang elektronik (e-money) dan QRIS. 

Dimana mahasiswa atau mahasiswi tersebut kini perlahan-laha n tela h berali h 
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https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi%20keuangan/ssp/_layouts/15/download.aspx?SourceUrl=https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/ssp/Lists/Uang%20Elektronik%20Jumlah%20Beredar/Attachments/13/Jumlah_Uang_Elektronik_Beredar_2021.pdf
https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi%20keuangan/ssp/_layouts/15/download.aspx?SourceUrl=https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/ssp/Lists/Uang%20Elektronik%20Jumlah%20Beredar/Attachments/13/Jumlah_Uang_Elektronik_Beredar_2021.pdf
https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi%20keuangan/ssp/_layouts/15/download.aspx?SourceUrl=https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/ssp/Lists/Uang%20Elektronik%20Jumlah%20Beredar/Attachments/13/Jumlah_Uang_Elektronik_Beredar_2021.pdf
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/17/uang-elektronik-yang-beredar-tembus-772-juta-unit-pada-november-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/17/uang-elektronik-yang-beredar-tembus-772-juta-unit-pada-november-2022
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dala m melakukaa n transaksi pembayara n melalui uang elektroni k da n QRIS 

untu k mencukupi semua kebutuha n dala m berbelanja, membeli makana n 

sampai transaksi jasa. Ha l ini tentu aka n membuat sebua h pola perilaku 

konsumtif yang cenderung negatif. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menggunakan persepsi 

kemudahan dan Persepsi Manfaat Terhadap Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Shopeepay telah dilakukan oleh Martha Pakpahan, Ali 

Mujahidin dan Dwi Erna Novianti mahasiswa Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan dalam penelitian ini memberikan hasil persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan 

ShopeePay.
7
 

Sedangkan penelitian terdahulu yang menggunakan persepsi manfaat 

Pada Penggunaan Sitem Pembayaran E-Wallet Layanan Syariah LINKAJA 

juga telah dilakukan oleh Putri Ananda mahasiswa Institut Agama Islam 

Tazkia, dengan hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

kemanfaatan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan Layanan Syariah LinkAja.
8
 

Hal ini juga diperkuat oleh berdasarka n wawancara singkat yang 

peneliti lakuka n terhada p 5 mahasiswa S1-Perbanka n Syaria h IAI N Metro 

dari angkata n 2020 atas nama Muhammad Ze n, Adistiani Fatika Sari da n 

Ajeng Galu h Pangesti, angkata n 2021 Faqi h Dwi Prayoga da n Mahasiswa 

                                                           
7
 Seminar Nasional and Ikip Pgri Bojonegoro, ‘Prosiding’, 1, 2023. 

8
 Putri Ananda and Aminah Nuriyah, ‘Determinan Minat Generasi Milenial Pada 

Penggunaan Sistem Pembayaran E-Wallet Layanan Syariah Linkaja’, Journal of Sharia 

Economics, 4.1 (2023), 53–66. 
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angkata n 2022 atas nama Dicki Mahendra, dala m hasi l wawancara tersebut 

mahasiswa angkata n 2020 Muhamad Ze n mengataka n alasa n yang tela h 

membuat dirinya menggunaka n uang elektroni k ataupu n QRIS adala h karena 

siste m yang muda h, fleksibe l da n tida k repot karena membawa uang dala m 

jumla h besar kemana-mana pada saat melakuka n transaksi belanja di Online 

Shoping seperti belanja baju, sepatu, tas,paket data atau pulsa da n kebutuha n 

lainya. Selai n itu juga dirinya mengataka n bahwa saat ini ia menggunaka n 

QRIS pada aplikasi M-Banking BRI yang kurang lebi h selama 3 tahu n, 

namu n setela h menggunaka n QRIS dirinya juga mengungkapka n terdapat 

perubaha n perilaku cenderung boros dala m menggunaka n uang karena selalu 

ada transaksi setia p bulanya seperti membeli barang karena suatu mer k, 

membeli barang karena ikut tre n da n suatu ikla n.
9
 

Hasi l pada saat wawancara yang dilakuka n kepada Mahasiswi 

angkata n 2020 atas nama Adistiani Fatika Sari mengataka n alasa n dirinya 

menggunaka n QRIS adala h karena siste m yang praktis atau fleksibe l, 

muda h, tida k ribet ketika melakuka n transaksi belanja baju di Mal l, Maka n 

da n lain-lai n. Dirinya juga mengataka n QRIS yang dipakai adala h jenis M-

Banking BNI Mobile sekitar 2 tahu n, setela h menggunaka n QRIS ia juga 

mengungkapka n terdapat perilaku yang lebi h boros karena dirinya tida k 

perna h memegang uang cas h dala m melakuka n setia p transaksi, selai n itu 

juga perilaku yang ditimbulka n dala m melakuka n transaksi QRIS adala h 

                                                           
9
 Wawancara Kepada Muhammad Zen Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 

2020 
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membeli barang karena mer k, tre n da n ikla n.
10

 Hasi l serupa denga n 

wawancara mahasiswi angkata n 2020 atas nama Ajeng Galu h Pangesti 

dirinya mengungkapka n bahwa lebi h praktis menggunaka n uang elektroni k 

da n QRIS, yang dapat mempermuda h untu k belanja di shopee membeli tiket 

biosko p, secara online da n membeli pulsa. Dirinya juga mengataka n 

menggunaka n QRIS jenis M-Banking Brimo, Adapu n dampa k yang dia 

rasaka n setela h menggunaka n QRIS dampaknya adala h sedikit boros karena 

melakuka n transaksi lebi h muda h tida k perlu keluar ruma da n juga perilaku 

yang ditimbulka n dala m melakuka n transaksi QRIS adala h membeli barang 

karena tre n da n ikla n.
11

 

Sedangka n hasi l wawancara yang dilakuka n kepada mahasiswa 

angkata n 2021 atas nama Faqi h Dwi Yoga memberika n alasa n menggunaka n 

e-money ataupu n QRIS karena dapat menghemat waktu seperti belanja baju, 

tas da n sepatu pada saat transaksi online di Lazada da n Shoppe. Jenis e-

money yang digunaka n adala h aplikasi Dana yang kurang lebi h 1 tahu n. 

Namu n dirinya juga mengungkapka n belu m adanya perubaha n yang sangat 

signifika n ketika menggunaka n e-money meskipu n dirinya juga 

mengungkapka n perna h belanja membeli barang karena suatu ikla n.
12

 

Sedangka n hasi l wawancara denga n mahasiswa angkata n 2022 atas nama 

Dicki Mahendra dirinya mengataka n menggunaka n e-money da n QRIS 

                                                           
10

 Wawancara Kepada Adistiani Fatika Sari Mahasiswa Jurusan Perbankan Sayriah 

Angkatan 2020 
11

 Wawancara Kepada Ajeng Galuh Pangesti Mahasiswa Jurusan Perbankan Sayriah 

Angkatan 2020 
12

 Wawancara Kepada Faqih Dwi Yoga Mahasiswa Jurusan Perbankan Sayriah Angkatan 

2021 
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karena fitur yang muda h pada saat transaksi belanja membeli sepatu, tas, 

sparpact motor da n sepatu. Namu n dirinya juga mengungkapka n adanya 

perubaha n perilaku dala m berbelanja ketika menggunaka n QRIS yang 

selama kurang lebi h 2,5 tahu n , dirinya juga mengungkapka n perna h belanja 

membeli barang karena suatu mer k da n ikla n.
13

 

Melihat fenomena tersebut denga n adanya perkembanga n teknologi 

yang begitu cepat terhada p kemajua n bidang keuanga n, tentu harus disikapi 

secara bai k da n bija k dala m pengelolaanya. Kemudaha n dan Manfaat yang 

ditawarka n ole h uang elektroni k da n QRIS sendiri dala m bertransaksi tentu 

aka n tida k terasa jika digunaka n secara terus-menerus karena sejatinya 

mahasiswa atau mahasiswi saat ini ketika melakuka n pembelia n barang 

ataupu n jasa mereka lebi h mementingka n kemudaha n atau tida k mau ribet. 

Jika ha l tersebut terus berlangsung maka tida k menutu p kemungkina n maka 

sika p perilaku konsume n yang terjadi dikalanga n mahasiswa atau mahasiswi 

aka n berpotensi lebi h keara h perilaku konsumtif. 

Berdasarka n uraia n permasalaha n diatas yang tela h disajika n ole h 

peneliti maka peneliti sangat tertari k untu k melakuka n penelitia n denga n 

judu l Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Manfaat Dalam 

Penggunaan Uang Elektronik E-Money dan QRIS Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah. 

 

                                                           
13

 Wawancara Kepada Dicki Mahendra Mahasiswa Jurusan Perbankan Sayriah Angkatan 

2022 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Perkembanga n teknologi yang pesat kini tela h meruba h siste m 

pembayara n yang biasanya dilakuka n denga n uang tunai kini bisa 

dilakuka n denga n siste m no n tunai (uang elektroni k da n QRIS) melalui 

media teknologi. 

2. Muda h da n praktisnya siste m uang elektroni k ini membawa perubaha n 

pola perilaku di lingkunga n masyarakat ta k terkecuali kalanga n 

pelajar/mahasiswa. 

3. Pemanfaata n uang elektroni k yang kurang bija k sehingga pola perilaku 

negatif dilakuka n secara terus menerus. 

 

C. Batasan Masalah 

Untu k membatasi permasalaha n diatas yang aka n dibahas, maka 

peneltiti memberika n batasa n terhada p penelitia n ini bai k dala m ruang 

lingku p, uang elektroni k da n QRIS sendiri. Tujuanya adala h supaya 

penelitia n yang dilakuka n lebi h terfokus pada titi k pengaru h penggunaa n 

uang elektroni k da n QRIS terhada p perilaku konsumtif mahasiswa 

Perbanka n Syaria h da n tida k melebar pada sebua h poko k pembahasa n 

permasala h diatas. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaru h persepsi kemudahan dalam penggunaa n uang 

elektroni k E-Money dan QRIS terhada p perilaku konsumtif mahasiswa 

Perbanka n Syaria h IAI N Metro? 
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2. Bagaimana pengaru h persepsi Kemanfaatan dalam penggunaa n uang 

elektronik E-Money dan QRIS terhada p perilaku konsumtif mahasiswa 

Perbanka n Syaria h IAI N Metro? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan dan manfaat dalam penggunaan 

uang elektronik E-Money dan QRIS secara bersamaan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa perbankan syariah IAIN Metro? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuanya  

a. Untu k mengetahui pengaru h persepsi kemudahan penggunaa n uang 

elektroni k E-Money dan QRIS terhada p perilaku konsumtif 

mahasiswa Perbanka n Syaria h IAI N Metro. 

b. Untu k mengetahui pengaru h persepsi kemanfaatan penggunaa n uang 

elektronik E-Money dan QRIS terhada p perilaku konsumtif 

mahasiswa Perbanka n Syaria h IAI N Metro. 

c. Untu k mengetahui pengaru h persepsi kemudahan dan manfaat 

penggunaa n uang elektroni k E-Money dan QRIS terhada p perilaku 

konsumtif mahasiswa Perbanka n Syaria h IAI N Metro. 

2. Manfaat  

Melalui penelitia n ini diharapka n aka n memberi manfaat bai k 

secara teoritis maupu n praktis. 

a. Secara Teoritis  

Untu k menamba h pengetahua n dala m bidang kajia n ekonomi 

da n mahasiswa perbanka n syariah 
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b. Secara Praktis 

Untu k dijadika n sebua h referensi bagi para piha k penyelenggara 

uang elektroni k dala m memenuhi kebutuha n para pengguna sehingga 

dapat meningkatka n kualitas da n fasilitas yang diberika n serta 

mampu menjadi baha n pertimbanga n mahasiswa perbanka n syaria h 

sekaligus masuka n untu k memimimalisir perilaku konsumtif, Ketika 

henda k menggunaka n uang elektroni k da n QRIS. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitia n terkait juga berguna untu k menghindari kesamaa n variabe l 

serta judu l da n upaya pengembanga n pelaksanaa n penelitia n. Penelitia n 

bagia n ini juga menjelaska n perbedaa n dari penelitia n sebelumnya. Dibawa h 

ini adala h rangkuma n dari studi penelitia n yang tela h dilaksanaka n 

sebelumnya. 

1. Martha Pakpahan, Ali Mujahidin dan Dwi Erna Novianti mahasiswa 

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan judul “Pengaruh Presepsi 

Kemudahan dan Presepsi Manfaat Terhadap Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Shopeepay”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

minat mahasiswa dalam menggunakan fintech dengan menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM). Dimana dalam penelitian ini 

menunjukan hasil melalui penggunaan Technology Acceptance Model 

(TAM) pada persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan ShopeePay. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji t dengan nilai Thitung sebesar 3.656 lebih besar dari Ttabel 1.993 dan 
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nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.050 (0.000<0.050). Dengan 

demikian, hipotesis satu (H1) diterima.
14

 Persamaan dalam penelitian ini 

adalah pada bagian metode penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan adalah terletak pada lokasi penelitian,waktu penelitian serta 

pada aplikasi penggunaan yang dijadikan sebagai variabel x dalam 

penelitian ini. 

2. Muhammad Irvan Zikri Mahasiswa Univertas Islam Indonesia dengan 

judul penelitian “Pengaruh Presepsi Kemudahan Penggunaan,Presepsi 

Kegunaan, dan Promosi Pada E-Wallet Shopeepay Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa DI Yogyakarta Melalui Sikap Terhadap 

Penggunaan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

presepsi kemudahan Penggunaan, Presepsi Kegunaan, dan Promosi Pada 

E-Wallet Shopeepay Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa DI 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini memberikan hasil pada variabel presepsi 

kemudahan dan kegunaan memberikan pengaruh positif terhadap sikap 

dalam penggunaan shopeeypay yang memberikan perubahan tingkah laku 

dalam berbelanja dengan cenderung lebih kearah konsumtif, sedangkan 

dalam variabel promosi tidak memberikan arah yang positif terhadap 

perubahan sikap dalam berbelanja dalam menggunakan shopeepay.
15

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada objek penelitian yakni sama-

sama pada lingkungan mahasiswa dan metode yang digunakan yakni 

                                                           
14

 Nasional and Bojonegoro. 
15

 Ananda and Nuriyah. 
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menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan mendatang adalah terjadinya 

perbedaan lokasi, waktu dan variabel-variabel peneltian. 

3. Rida Nur Afiya h mahasiswsi Ui n Syarif Hidayatulla h (2020) denga n 

judu l Pengaru h Penggunaa n Uang Elektroni k Terhada p Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Tadris IPS Ui n Syarif 

Hidayatullah). Tujua n penelitia n ini adala h untu k mengetahui pengaru h 

penggunaa n uang elektroni k terhada p perilaku konsumtif mahasiswa da n 

untu k mengetahui perilaku konsumtif yang ditimbulka n dala m pengunaa n 

uang elektroni k. Dimana dala m penelitia n tersebut memberika n hasi l 

bahwa terdapat pengaru h penggunaa n uang elektroni k terhada p perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Tadris IPS UI N Syarif Hidayatulla h Jakarta 

atau denga n kata lai n perilaku konsumtif dipengaruhi ole h penggunaa n 

uang elektroni k berdasarka n faktor kemudaha n sebesar 12,5%, sedangka n 

sisanya sebesar 87,5% dipengaruhi faktor lai n yang tida k diteliti dala m 

penelitia n ini.
16

 Persamaa n denga n penelitia n sebelumnya yaitu pada 

subje k penelitia n yang dilakuka n yakni pada mahasiswa da n metode 

penelitia n yang dilakuka n denga n metode kuantitatif. Sedangka n 

perbedaa n penelitia n sebelumnya adala h tempat, waktu da n pada variabe l 

penelitia n hanya menggunaka n 2 varibe l yakni uang elektroni k sebagai X 

da n perilaku konsumtif sebagai Y, Sedangka n penelitia n yang aka n 

dilakuka n adala h menggunaka n 3 variabe l. 

                                                           
16

 Rida Nur Afifah, “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Tadris IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”, Skripsi, (Jakarta 

: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 91-92 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan teknologi 

merupakan pengembangan dari adanya Theory of Reasoned Action (TRA) 

untuk melihat seberapa besar pengaruh tingkat penerimaan dari adanya 

penggunaan teknologi. Konsep model ini pertama kali dikemukakan oleh Fred 

Davis pada tahun 1986. Awalnya TAM sendiri dirancang untuk menjelaskan 

tentang bagaimana pengguna dapat menerima teknologi informasi baru yakni 

seperti sistem informasi manajemen ataupun perangkat lunak. Tujuannya 

adanya konsep model TAM (Technology Acceptance Model) adalah untuk 

menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi penerimaan 

komputer atau teknologi oleh pengguna, dalam hal ini TAM berfokus pada 

pengguna dan faktor-faktor psikologis.
1
 

Dalam konsep dasar TAM menyatakan bahwa adanya adopsi atau 

penerimaan teknologi oleh pengguna yakni dipengaruhi oleh 2 faktor utama 

yakni perceived ease of use dan perceived usefulness yang nantinya dapat 

mengukur sejauh mana pengguna dapat merasakan kemudahan dan 

kemanfaatan yang didapatkan dalam membantu setiap aktivitas dan tugas-

tugas pengguna. Pada dasarnya konsep TAM ini merupakan kerangka kerja 

yang sederhana namun memiliki kekuatan yang kuat dalam memprediksi 

                                                           
1
 Soetam Rizky Wicaksono, Teori Dasar Technology Acceptance Model, (Malang: Cv 

Seribu Bintang: 2021). 33-34 
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penerimaan sebuah teknologi pada pengguna, Konsep iniah yang digunakan 

dalam mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi oleh pengguna, sehingga penerimaan teknologi yang 

dibuat oleh organisasi atau Perusahaan lebih dapat mudah digunakan dan 

memberi banyak manfaat. 

 

B. Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) 

Perceived Ease of Use atau persepsi kemudahan adalah faktor utama 

dalam Tecknology Acceptance Model (TAM) dimana persepsi kemudahan ini 

merupakan pandangan sejauh mana seseorang dapat menerima teknologi 

mudah digunakan. Persepsi kemudahan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kemudahan penggunaan teknologi, ketersediaan bantuan teknis dan 

ketersediaan sumber daya.
2
 

Dalam persepsi kemudahan penggunaan ada beberapa hal yang dapat 

diukur melalui persepsi ini, diantaranya: 

1. Kemudahan Belajar 

Kemudahan belajar dalam hal ini berkaitan dengan sejauh mana 

teknologi mudah dipelajari, kemudahan belajar sendiri berhubungan 

dengan userface dan fitur teknologi yang dapat memudahkan sistem 

pembelajaran user. 

 

 

                                                           
2
 Titi Sugiarti, Sistem Informasi Keuangan Sekolah Melalui Pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM), (Indramayu: Cv Adanu Abimata: 2020). 12 
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2. Kemudahan Penggunaan  

Kemudahan penggunaan ini berkaitan tentang persepsi pengguna 

sejauh mana teknologi mudah digunakan setelah dipelajari atau dipakai 

kemudahan penggunaan sendiri dinilai dari adanya efisiensi dan 

kemudahan navigasi pada setiap userface.  

3. Ketersediaan Dukungan Teknis 

Ketersediaan dukungan teknis ini berhubungan dengan pandangan 

seseorang tentang adanya ketersediaan bantuan teknis ketika seseorang 

mengalami permasalahan dalam mempelajari dan menggunakan teknologi. 

4. Ketersediaan Sumber Daya 

Ketersediaan sumber daya merupakan pandangan seseorang yang 

berhubungan dengan adanya ketersediaan sumber daya seperti perangkat 

komputer (Hardware dan Software) dan jaringan internet.
3
  

Dalam persepsi kemudahan ini merupakan element yang sangat penting 

dalam mempengaruhi tingkat pandangan seseorang atau pengguna ketika 

hendak menggunakan teknologi, semakin mudah teknologi digunakam maka 

semakin tinggi tingkat penggunaan yang dipakai oleh pengguna. Artinya 

dalam hal ini penggunaan sistem yang mudah untuk digunakan dalam persepsi 

kemudahan penggunaan dikatakan sebagai salah satu indikator yang dapat 

menentukan sejauh mana pengguna merasakan kemudahan dalam penggunaan 

Uang elektronik dan QRIS. 

 

 

                                                           
3
 Soetam Rizky Wicaksono, Teori Dasar Technology.33-34 
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C. Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) 

Persepsi manfaat atau kegunaan sendiri juga tidak kalah pentingnya 

dalam mempengaruhi faktor Tecknology Acceptance Model (TAM), Dimana 

presepsi manfaat sendiri merupakan pandangan seseorang terhadap adanya 

kepuasan sejauh mana teknologi dapat membantu pengguna dalam melakukan 

aktivitas-aktivitas pekerjaan untuk mencapai dasar tujuan utama pengguna.
4
 

Presepsi kegunaan atau manfaat sendiri untuk memenuhi kebutuhan 

penggunaya dapat diukur melalui beberapa faktor, diantaranya: 

1. Efektivitas Teknologi 

Efektivitas teknologi merupakan pandangan atau presepsi pengguna 

tentang sejauh mana teknologi efektif dalam memenuhi kebutuhan 

seseorang atau pengguna, terdapat dua faktor dalam mengukur sejauh 

mana teknologi mempunyai efektivitas atau tidaknya yaitu terlihat dari 

kualitas teknologi, ketersedian sumber daya dan kemampuan teknologi 

dalam memenuhi kebutuhan. 

2. Keuntungan Teknologi 

Keuntungan teknoogi sendiri adalah pandangan seseorang terkait 

kegunaan atau manfaat yang dapat diterima ketika menggunakan teknologi 

oleh pengguna. Keuntungan teknologi sendiri biasaya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang dapat diukur seperti biaya, waktu, atau manfaat 

lainya yang dapat mempengaruhi kegunaaan dan keuntungan yang didapat 

oleh pengguna teknologi. 

                                                           
4
 Titi Sugiarti, Sistem Informasi Keuangan Sekolah Melalui Pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM), (Indramayu: CV Adanu Abimata: 2020). 10 
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3. Keterkaitan teknologi dengan tugas 

Keterkaitan teknologi adalah pandangan seseorang terhadap sejauh 

mana teknologi ini dapat membantu pengguna dalam menyelesaikan setiap 

aktivitas pekerjaan yang dilaksanakan, keterkaitan teknologi sendiri 

biasanya bergantung atau dapat diukur melalui fungsionalitas dan 

kecepatan teknologi dalam memproses data atau tugas. 

4. Relevansi Teknologi 

Relevansi Teknologi merupakan pandangan seseorang yang 

berkaitan dengan sejauh mana teknologi ini masih relevan ketika 

digunakan, relevansi teknologi sendiri dapat diukur melalui kebutuhan 

teknologi dalam memenuhi kebutuhan pengguna, konteks penggunaan, 

fitur dan fungsi, ketersediaan teknologi.
5
 

Dalam persepsi kegunaan atau manfaat ini ketika pengguna dapat 

menerima sebuah teknologi yang dirasa cukup memberikan manfaat dalam 

mencapai sebuah tujuan baik pada financial ataupun gaya hidup maka artinya 

persepsi kegunaan atau manfaat ini dapat dikatakan sebagai indikator dalam 

penerimaan teknologi yang dapat menentukan sejauh mana pengguna 

merasakan kegunaan dalam penggunaan Uang elektronik dan QRIS. 

 

D. E-Money 

E-Money adala h bentu k uang tanpa fisi k yang artinya dapat disimpa n 

nilai mata uangnya dala m data digita l. Sedangka n sesuai denga n pasa 1 ayat 3 

mengenai peratura n Ban k Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang uang 

                                                           
5
 Soetam Rizky Wicaksono, Teori Dasar Technology, 38-40 
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elektroni k (Electronic Money) adala h alat pembayara n yang meliputi unsur-

unsur: 

1. Diterbitka n atas dasar nilai mata uang yang disetorka n terlebi h dahulu 

ole h pemegang dari penerbit 

2. Uang yang disimpa n dala m bentu k elektroni k suatu media seperti server 

atau chip 

3. Digunaka n untu k media atau alat pembayara n kepada pedagang yang 

buka n piha k dari penerbit, Nilai uang elektroni k disetor ole h pemegang 

saha m da n dikelola ole h piha k penerbit.
6
 

Sedangka n meruju k pengertia n uang elektroni k menurut Ban k For 

Internationa l Settlement tahu n 1996. Menerangka n bahwa produ k uang 

elektroni k merupaka n produ k yang dapat disimpa n, memberika n nilai atau 

produ k prabayar dimana rekor dari dana atau nilai yang tersedia untu k 

konsume n disimpa n pada sebua h perangkat elektroni k yang tela h dimiliki 

ole h konsume n.
7
 Tujuan dan manfaat uang elektronik adalah sebagai alat 

pembayara n yang inovatif da n praktis diharapka n dapat membantu 

kelancara n pembayara n kegiata n ekonomi yang bersifat massa l, cepat da n 

mikro, sehingga perkembangannya dapat membantu kelancara n transaksi di 

jala n to l, di bidang transportasi seperti kereta api maupu n angkuta n umu m 

lainnya atau transaksi di minimarket, food court, atau parkir. Perkembanga n 

uang elektroni k diharapka n pula dapat digunaka n sebagai alternatif alat 

                                                           
6
 https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Apa-itu-Uang-Elektronik.aspx 

7
 Suharni, Uang Elektronik (E-Money) Ditinjau Dari Perspektif Hukum dan Perubahan 

Sosial, Vol.15, Spektrum Hukum, 2018.19 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Apa-itu-Uang-Elektronik.aspx
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pembayara n no n tunai yang dapat menjangkau masyarakat yang selama ini 

belu m mempunyai akses kepada siste m perbanka n. 

 

E. QRIS 

Seja k diluncurka n pertama kali ole h Ban k Indonesia pada saat 

bertepata n hari kemerdekaa n Negara Kesatua n Republi k Indonesia tangga l 

17 Agustus 2019 Ban k Indonesia tela h meluncurka n siste m pembayara n 

pertama kalinya denga n mengguanaka n Qr Barcode yang sebagai media 

dala m transaksinya pembayaranya yang saat ini lebi h dikena l ole h 

masyarakat denga n sebuta n QRIS (Quic k Response Code Indonesia n 

Standard). 

QRIS (Quic k Response Code Indonesia n Standard) sendiri merupaka n 

kesatua n berbagai maca m QR dari berbagai piha k penerbit atau 

penyelenggara jasa siste m pembayara n yang menggunaka n siste m QR Code, 

adanya penerbita n QRIS sendiri memang ditujuka n untu k proses transaksi 

dari Ban k Indonesia denga n penggunaa n QR Code supaya lebi h cepat, 

muda h, ama n, selai n dari itu denga n adanya standar QRIS sendiri memang 

lebi h memudahka n merchant dala m menerima sebua h pembayara n melalui 

aplikasi apapu n yang hanya dapat terbuka pada sala h satu aku n piha k 

penyelenggara jasa siste m pembayara n seperti pada aplikasi Mobile Banking 

yang tela h tersedia QRIS pada menu transaksi pembayaranya.
8
 

 

 

 

                                                           
8
 https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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F. Perilaku Konsumtif 

1. Ditinjau Perilaku Konsumen  

Perilaku konsume n adala h pendekata n untu k bertinda k individu 

atau kumpul-kumpu l dala m memili h sesuatu atau organisasi, pengalama n 

atau pertimbanga n untu k mencapai kepuasa n. Sudut pandang tentang 

prospe k pembeli ini lebi h besar daripada tampila n standar da n menyoroti 

lebi h sedikit lagi pada pembeli da n pertanda cepat serta hasi l kerangka 

pembelia n. Dala m artia n langsung pembeli yang disampaika n ole h Enge l 

et a l., dikomunikasika n bahwa pelangga n klie n adala h geraka n cepat 

untu k memperole h, terus-menerus mengkonsumsi barang da n organisasi, 

termasu k siklus uni k yang berjala n sebelu m da n mengikuti latiha n ini.
9
 

Bagaimanapu n, Schiffman dan Kanuk mengomunikasika n atau 

mengungkapkan bahwa perilaku konsumen adala h perilaku pembelia n 

klie n yang menentuka n, bai k individu maupu n keluarga, yang membeli 

barang untu k penggunaa n pribadi. Mempertimbangka n definisi di atas, 

secara umu m dapat direnungka n bahwa customer lead sangat terkait 

denga n siklus yang kuat terkait penggunaa n pekerjaa n da n ite m untu k 

menyelesaika n masala h kebutuha n seseorang.
10

 

2. Perilaku Konsumtif 

Menurut KBBI perilaku konsumtif adala h Tindaka n yang sifatnya 

hanya mengonsumsi, memakai da n tida k menghasilka n sendiri atau bisa 

didefinisika n sering membelanjaka n uang tanpa adanya pertimbanga n 

                                                           
9
 Dr. H. Mashur Razak, Perilaku Konsumen, (Makassar: Alauddin University Press: 2016).4 

10
 Ahmad Jibril, Teori Perilaku Konsumen, (Pekalogan: Nasya Expanding Management: 

2021). 1 
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yang bai k da n matang.
11

 Sedangka n menurut Albarry menyataka n bahwa 

perilaku konsumtif merupaka n tindaka n sikap membeli barang buka n 

untu k mencukupi kebutuha n tetapi hanya untu k tujua n memenuhi 

keingina n semata yang dilakuka n secara terus menerus sehingga 

menimbulka n sifat pemborosa n da n inefiensi biaya bai k dari pembelia n 

barang maupu n jasa.
12

 

Jika dilihat dari definisi diatas maka dapat diartika n bahwa perilaku 

konsumtif adala h gaya hidu p seseorang yang menggunaka n produ k untu k 

kemewaha n hanya untu k memenuhi gengsi seseorang buka n cenderung 

untu k kebutuha n. 

3. Indikator Perilaku Konsumtif 

Ada delapa n indikator perilaku konsumtif Menurut Nining 

Fatmawatie sebagai berikut: 

a. Membeli produ k karena mendapatka n tawara n atau iming-iming 

hadiah 

Dalam hal ini seorang konsumen yang berperilaku konsumtif 

ketika membeli barang bukan berdasarkan kegunaan dan manfaat dari 

barang tersebut, melainkan karena adanya tawaran hadiah darib 

penjual yang diberikan kepada pembeli (konsumen). Contohnya adalah 

membeli dua celana untuk mendapatkan satu celana gratis dari 

pembelian. 

 

                                                           
11

 https://kbbi.web.id/konsumtif 
12

 Dr. Hj. Naning Fatmawatie, E-Comerrce dan Perilaku Konsumtif, (Yogyakarta: IAIN 

Kediri Press:2022).39 

https://kbbi.web.id/konsumtif
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b. Membeli produ k karena tampila n yang bagus 

Seorang konsumen yang memiliki kecenderungan perilaku 

konsumtif adalah membeli barang melihat dari kemasan atau tampilan 

luarnya saja yang unik dan menarik, tentu kemasan yang memiliki 

keunikan tersendiri dan menarik dapat menarik konsumen untuk 

membeli produk tersebut. Contohnya adalah konsumen membeli baju 

dari segi designya saja meskipun konsumen tersebut tidak 

membutuhkan baju tersebut. 

c. Membeli produ k da n menggunaka n jasa karena ingi n tampi l mewa h 

da n gengsi 

Dalam hal ini seorang konsumen yang memiliki rasa gengsi yang 

tinggi tentu akan membeli barang-barang yang bermerk demi menjaga 

penampilan dirinya dibanding konsumen harus membeli barang yang 

lebih dibutuhkan. Contohnya adalah seorang membeli barang tas yang 

bermerk demi menjaga popularitas diri meskipun telah memiliki tas 

yang sama sama jika melihat dari fungsinya. 

d. Membeli produ k atas pertimbanga n harga buka n dari manfaat 

Dalam hal ini sistem promosi atau potongan harga yang 

ditawarkan dapat mempengaruhi konsumen dalam pembelian barang 

dibandingkan konsumen harus membeli barang dari manfaat atau 

kegunaanya barang tersebut. Contohnya adalah seorang yang membeli 

barang karena adanya tawaran potongan harga padahal dirinya telah 

memiliki barang tersebut dan tidak terlalu dibutuhkan barangnya. 
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e. Membeli produ k hanya untu k menjaga asa status social 

Seorang konsumen yang memiliki kecenderungan perilaku 

konsumtif adalah ketika membeli barang atau produk yang memiliki 

merk tinggi dalam hal ini konsumen akan merasa puas karena dapat 

menjaga asa dirinya karena telah memakai atau menggunakan barang 

yang berkualitas dan bermerk. 

f. Memakai produ k atau jasa karena adanya unsur konrformitas terhada p 

orang yang digunaka n atau mengiklankan 

Idola atau model yang disukai oleh seseorang dapat 

mempengaruhi aktivitas pola perilaku hidup seperti dalam hal 

berbelanja. Dimana seorang konsumen membeli barang atau produk 

karena atas dasaran dari orang yang menginklankan atau idol yang 

disukai bukan membeli barang atas dasar pertimbangan yang matang 

dan rasional. 

g. Adanya presepsi bahwa membeli atau menggunaka n jasa denga n 

harga yang maha l aka n meningkatka n citra kepercayaa n diri 

Seorang konsumen yang memilliki kecenderungan perilaku 

konsumtif adalah memberi barang dengan nilai harga yang tinggi, 

bermerk atau berkualitas dibandingkan harus membeli barang yang 

sesuai dengan kebutuhanya. Dalam hal ini konsumen yang memakai 

barang atau produk dengan kualitas yang tinggi,harga yang tinggi, 

bermerk tentu akan merasa menambah kepercayaan diri konsumen. 
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Contohnya adalah membeli tas yang bermerk dengan nilai harga yang 

tinggi kemudian dipakai atau dipamerkan disekitar lingkunganya. 

h. Membeli karena ingi n mencoba lebi h dari dua produ k sejenis denga n 

mer k yang berbeda 

Seorang konsumen yang membeli merk yang berbeda namun 

masih dalam konteks barang atau produk yang sama adalah sebuah 

sifat pemborosan, contohnya adalah membeli baju dengan modelnya 

yang sama tetapi dengan merk yang berbeda juga.
13

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Menurut Kotler yang mempengaruhi faktor-faktor perilaku 

konsumtif yakni terdapat dua aspek psikologis (Motivasi, Presepsi, Sikap) 

dan aspek pribadi (Usia, Pekerjaan, Keadaan Ekonomi, Kepribadian dan 

Jenis Kelamin)
14

: 

1. Faktor Psikologis 

a. Motivasi merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang, 

dalam konteks ini motivasi dapat memberikan sebuah arah 

pendorong dalam pola perilaku hidup, termasuk membentuk pola 

perilaku hidup konsumen dalam pembelian. 

b. Persepsi 

Presepsi atau pandangan sangat berkaitan dengan motivasi, 

dengan adanya presepsi yang baik maka motivasi yang ada dalam 

                                                           
13

 Dr. Hj. Naning Fatmawatie, E-Comerrce dan Perilaku Konsumtif, (Yogyakarta: IAIN 

Kediri Press:2022).41 
14

 Melinda, Lisbeth Lesawengen, and Fonny J Waani, ‘Perilaku Konsumtif Dan Kehidupan 

Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas Sam Ratulangi 

Manado’, Journal Ilmiah Society, 1.1 (2021), 1–10. 
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diri konsumen juga semakin baik, masing-masing individu 

konsumen memiliki presepsi yang berbeda terhadap sebuah produk 

yang dapat memberikan pengaruh dalam keputusan pembelian. 

c. Sikap dan keyakinan 

Sikap dan keyakinan Merupakan sebuah tindakan yang dapat 

mempengaruhi keyakinan dari seseorang. Dengan keyakinan yang 

tinggi pada seorang penjual dan pendirian sikap yang kurang baik 

maka dapat menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif. 

2. Faktor Pribadi 

Sedangkan faktor pribadi yang menyebabkan terjadinya perilaku 

konsumtif yakni: 

a. Usia,  

Dalam konteks ini usia dapat mempengaruhi pola perilaku 

hidup seorang konsumen dalam berbelanja, seiring dengan 

bertambahnya usia seseroang maka kebutuhan hidup akan berbeda 

juga. pada usia remaja sendiri biasanya merupakan usia yang 

rentan terhadap pola perilaku dalam keputusan pembelian yang 

menyebabkan konsumtif, hal ini bergantung karena masih belum 

matangnya tingkat emosional seseorang. 

b. Pekerjaan, pada posisi ini pekerjaan juga mempengaruhi pola 

perilaku konsumsi seseorang, seseorang yang mempunyai 

pekerjaan yang berbeda tentu akan mempunyai kebutuhan yang 

berbeda juga. 



28 

 

 

c. Keadaan Ekonomi 

Dalam hal ini keadaan ekonomi mempengaruhi seseorang 

dalam membelanjakan uangnya, keadaan ekonomi yang berbeda-

beda tentu mempengaruhi disetiap kondisi kebutuhan barang yang 

akan dibeli seorang konsumen. 

d. Kepribadian  

Kepribadian sendiri memiliki pengaruh yang cukup terhadap 

keputusan pembelian, setiap individu konsumen tentu memiliki 

kepribadian yang berbeda baik berdasarkan sifat atau sikap, 

kepercayaan diri, kemampuan bersosialisasi atau interakasi. 

e. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin memiliki tingkat pengaruh yang cukup kuat 

dalam mempengaruhi tingkat perilaku kehidupan konsumen dalam 

pembelian. pada posisi ini jenis kelamin tentu disesuaikan baik dari 

laki-laki atau Perempuan dalam memenuhi setiap kebutuhan. 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupaka n jawaba n sementara terhada p sebua h rumusa n 

masala h penelitia n, dimana jawaba n yang diberika n merupaka n sebua h 

dasara n pada teori releva n atau belu m didasarka n pada fakta-fakta empiris 

yang tela h diperole h melalui pengumpula n data.
15

 Dalam penelitian ini 

perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian antar variabel yang 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: ALFABETA: 2022), 

99 
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harus dijawab dengan hipotesis. SPSS singkatan dari Statistical Package for 

the Social Sciencies yang merupakan aplikasi program untuk pengolahan data 

statistic dengan cara yang cepat dan tepat. Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda. 

Adapu n perumusa n hipotesis yang diajukan dala m penelitia n ini adalah: 

H01 : Tida k adanya pengaru h dala m presepsi kemudahan penggunaa n 

uang elektroni k dan QRIS terhada p perilaku konsumtif mahasiswa 

perbanka n syaria h Angkata n 2020, 2021, 2022 

Ha1 : Terdapat adanya pengaru h dala m presepsi kemudahan dan 

penggunaa n uang elektroni k dan QRIS terhada p perilaku konsumtif 

mahasiswa perbanka n syaria h Angkata n 2020, 2021, 2022 

H02  : Tidak adanya pengaru h dala m presepsi manfaat penggunaa n uang 

elektronik dan QRIS terhada p perilaku konsumtif mahasiswa 

perbanka n syaria h Angkata n 2020, 2021, 2022 

Ha2 : Terdapat adanya pengaru h dalam presepsi manfaat penggunaa n uang 

elektronik dan QRIS terhada p perilaku konsumtif mahasiswa 

perbanka n syaria h Angkata n 2020, 2021, 2022 

H03  : Tida k adanya pengaru h presepsi kemudahan dan presepsi manfaat 

secara bersama-sama dala m penggunaa n uang elektroni k dan QRIS 

terhada p perilaku konsumtif mahasiswa perbanka n syaria h 

Angkata n 2020, 2021, 2022 
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Ha3  : Terdapat adanya pengaru h presepsi kemudahan dan presepsi manfaat 

secara bersama-sama dala m penggunaa n uang elektroni k dan QRIS 

terhada p perilaku konsumtif mahasiswa perbanka n syaria h 

Angkata n 2020, 2021, 2022 

 

H. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini merupaka n langka h dukunga n terhada p dasar 

teoritis dala m memberika n sebua h jawaba n terkait adanya pemeca h 

permasalaha n dala m penelitia n. Yang nantinya adanya gambara n singkat, 

padat da n jelas terhada p alur proses penelitia n yang dilaksanaka n. 

Denga n perkembanga n teknologi yang semaki n berkembang denga n 

pesat yang menawarka n berbagai fitur didalamnya termasu k fitur kemudaha n 

dan manfaat akses dala m bertransaksi, akibat dari Perkembanga n teknologi 

kini tela h meruba h siste m metode pembayara n melalui uang elektroni k da n 

QRIS. Akibatnya siste m pola pembayara n yang awalnya secara tunai kini bisa 

dilakuka n denga n cara no n tunai, dimana ha l ini menjadika n pemicu 

perubaha n pola hidu p masyarakat luas terlebi h kepada mahasiswa. 

Mahasiswa yang termasu k sebagai generasi milenia l yang sering 

menggunaka n denga n pemanfaata n ini merupaka n sebua h bentu k adanya 

kemudaha n dan manfaat dala m bertransaksi melalui metode pemabaya n uang 

elektroni k da n QRIS yang sekaligus menjadi konsume n. 

Konsume n sendiri merupaka n orang yang membeli atau menggunaka n 

bai k terhada p barang atau produ k maupu n jasa. Dimana Suyasa menyataka n 

bahwa konsume n yang membeli barang buka n untu k mencukupi kebutuha n 
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tetapi hanya untu k tujua n memenuhi keingina n semata yang dilakuka n secara 

terus menerus sehingga menimbulka n sifat pemborosa n da n inefiensi biaya 

bai k dari pembelia n barang maupu n jasa adala h termasu k dala m perilaku 

konsumtif. 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancanga n penelitia n menjelaska n tentang bentu k, jenis da n alurnya 

kegiata n penelitia n. Rancanga n penelitia n sendiri dapat diartika n luas yaitu 

merupaka n sebua h alur kegiata n penelitia n yang aka n dilakuka n dari 

berbagai bentu k, jenis penelitia n da n alurnya kegiata n penelitia n agar peneliti 

bisa memperole h data-data yang valid dala m penelitia n.
1
 

Jenis penelitia n ini adala h menggunaka n penelitia n kuantitatif, Artinya, 

data yang dikumpulka n berupa angka- angka data tersebut berasa l dari 

dokumentasi da n angket atau Quisioner. 

Berdasarka n penelitia n diatas, penelitia n ini aka n dilaksanaka n di 

Kampus II IAI N Metro Lampung, Fakultas Ekonomi da n Bisnis Isla m, Prodi 

S1-Perbanka n Syari’a h yang beralamat di J l. Ki Hajar Dewantara, Banjar 

Rejo, Kecamata n. Batanghari, Kabupate n. Lampung Timur, Lampung denga n 

menggunaka n metode kuantitatif.
2
 

Penyusuna n proposa l penelitia n ini dilakuka n mulai bula n mei sampai 

denga n bula n juni 2023. Penyusuna n proposa l penelitia n skripsi ini 

disesuaika n denga n waktu pertimbanga n peneliti untu k lebi h memfokuska n 

diri dala m penyusuna n proposa l penelitia n skripsi. 

 

                                                           
1
 Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif.Pdf, n.d. 

2
 https://www.metrouniv.ac.id/ 

https://www.metrouniv.ac.id/
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Tabel 3.1  

Jadwal Waktu Penelitian 

No Kegiata n Mei Juni Juli Agustus September November 

1 Penyusuna n 

BAB I 

      

2 Penyusuna n 

BAB II 

      

3 Penyusuna n 

BAB III 

      

4 BAB IV dan 

BAB V 

      

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Cresswell variabel adala h suatu definisi yang memiliki arti 

tungga l atau kelompok yang dapat diukur dan diteliti. Suatu definisi mengenai 

variabe l yang dirumuska n berdasarka n karakteristik-karakteristi k variabe l 

yang diamati.
3
 Dala m penelitia n terdapat tiga variabe l denga n Variabe l 

Independe n (X1) (X2) da n Variabe l depende n (Y). Adapu n variabel-variabe l 

tersebut sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemudahan (Variabe l X1) 

Persepsi Kemudahan yang dimaksud dala m penelitia n ini adala h 

sebagai variabe l bebas 1. Perceived Ease of Use atau persepsi kemudahan 

adalah faktor utama dalam Tecknology Acceptance Model (TAM) dimana 

persepsi kemudahan ini merupakan pandangan sejauh mana seseorang 

dapat menerima teknologi mudah digunakan. Presepsi kemudahan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan teknologi, 

ketersediaan bantuan teknis dan ketersediaan sumber daya.
4
 

                                                           
3
 Prof.Dr.Sugiyono,Metodologi penelitian kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2022). 56 

4
 Wicaksono. 
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Dala m penelitia n ini presepsi kemudahan dapat diukur sebagai 

berikut: 

a. Kemudahan Belajar 

Kemudahan belajar dalam hal ini berkaitan dengan sejauh mana 

teknologi mudah dipelajari, kemudahan belajar sendiri berhubungan 

dengan userface dan fitur teknologi yang dapat memudahkan sistem 

pembelajaran user. 

b. Kemudahan Penggunaan  

Kemudahan penggunaan ini berkaitan tentang presepsi 

pengguna sejauh mana teknologi mudah digunakan setelah dipelajari 

atau dipakai kemudahan penggunaan sendiri dinilai dari adanya 

efisiensi dan kemudahan navigasi pada setiap userface.  

c. Ketersediaan Dukungan Teknis 

Ketersediaan dukungan teknis ini berhubungan dengan 

pandangan seseorang tentang adanya ketersediaan bantuan teknis 

ketika seseorang mengalami permasalahan dalam mempelajari dan 

menggunakan teknologi. 

d. Ketersediaan Sumber Daya 

Ketersediaan sumber daya merupakan pandangan seseorang 

yang berhubungan dengan adanya ketersediaan sumber daya seperti 

perangkat komputer (Hardware dan Software) dan jaringan internet.  
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2. Persepsi Kemanfaatan (Variabe l X2) 

Persepsi Manfaat atau kegunaan sendiri juga tidak kalah pentingnya 

dalam mempengaruhi faktor Tecknology Acceptance Model (TAM), 

Dimana persepsi manfaat sendiri merupakan pandangan seseorang 

terhadap adanya kepuasan sejauh mana teknologi dapat membantu 

pengguna dalam melakukan aktivitas-aktivitas pekerjaan untuk mencapai 

dasar tujuan utama pengguna.
5
 Dalam presepsi kemanfaatan dapat diukur 

dan dilihat sebagai berikut: 

a. Efektivitas Teknologi 

Efektivitas teknologi merupakan pandangan atau presepsi 

pengguna tentang sejauh mana teknologi efektif dalam memenuhi 

kebutuhan seseorang atau pengguna, terdapat dua faktor dalam 

mengukur sejauh mana teknologi mempunyai efektivitas atau tidaknya 

yaitu terlihat dari kualitas teknologi, ketersedian sumber daya dan 

kemampuan teknologi dalam memenuhi kebutuhan. 

b. Keuntungan Teknologi 

Keuntungan teknoogi sendiri adalah pandangan seseorang 

terkait kegunaan atau manfaat yang dapat diterima ketika 

menggunakan teknologi oleh pengguna. Keuntungan teknologi sendiri 

biasaya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat diukur seperti 

biaya, waktu, atau manfaat lainya yang dapat mempengaruhi 

kegunaaan dan keuntungan yang didapat oleh pengguna teknologi. 

                                                           
5
 Wicaksono. 



36 

 

 

c. Keterkaitan teknologi dengan tugas 

Keterkaitan teknologi adalah pandangan seseorang terhadap 

sejauh mana teknologi ini dapat membantu pengguna dalam 

menyelesaikan setiap aktivitas pekerjaan yang dilaksanakan, 

keterkaitan teknologi sendiri biasanya bergantung atau dapat diukur 

melalui fungsionalitas dan kecepatan teknologi dalam memproses data 

atau tugas. 

d. Relevansi Teknologi 

Relevansi Teknologi merupakan pandangan seseorang yang 

berkaitan dengan sejauh mana teknologi ini masih relevan ketika 

digunakan, relevansi teknologi sendiri dapat diukur melalui kebutuhan 

teknologi dalam memenuhi kebutuhan pengguna, konteks penggunaan, 

fitur dan fungsi, ketersediaan teknologi. 

3. Perilaku Konsumtif (Variabe l Y) 

Perilaku konsumtif merupaka n tindaka n membeli barang buka n 

untu k mencukupi kebutuha n tetapi hanya untu k tujua n memenuhi 

keingina n semata yang dilakuka n secara terus menerus sehingga 

menimbulka n sifat pemborosa n da n inefiensi biaya bai k dari pembelia n 

barang maupu n jasa. Adapu n indikator-indikator perilaku konsumtif 

menurut sumartono sebagai berikut: 

a. Membeli produ k karena mendapatka n tawara n atau iming-iming 

hadiah 

b. Membeli produ k karena tampila n yang bagus 
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c. Membeli produ k da n menggunaka n jasa karena ingi n tampi l mewa h 

da n gengsi 

d. Membeli produ k atas pertimbanga n harga buka n dari manfaat 

e. Membeli produ k hanya untu k menjaga asa status social 

f. Memakai produ k atau jasa karena adanya unsur konrformitas terhada p 

orang yang digunaka n atau mengiklankan 

g. Adanya presepsi bahwa membeli atau menggunaka n jasa denga n 

harga yang maha l aka n meningkatka n citra kepercayaa n diri 

h. Membeli karena ingi n mencoba lebi h dari dua produ k sejenis denga n 

mer k yang berbeda.
6
 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupaka n sekumpula n kelompo k yang utu h da n 

merupaka n obje k, transaksi atau kejadia n yang bisa membuat kita untu k 

tertari k mempelajarinya sehingga bisa menjadika n sebua h obje k 

penelitia n.
7
 

Populasi dala m penelitia n ini adala h mahasiswa perbanka n syaria h 

Angkata n 2020, 2021 da n 2022 yang dimana mahasiswa pada Angkata n 

ini tela h memiliki pengetahua n terkait uang elektroni k da n QRIS serta 

menggunaka n uang elektroni k da n QRIS ini sendiri. 

 

 

                                                           
6
 Dr. Hj. Naning Fatmawatie, E-Comerrce dan Perilaku Konsumtif, (Yogyakarta: IAIN 

Kediri Press:2022).41 
7
 Prof.Dr.Sugiyono,Metodologi penelitian kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2022). 130 
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Tabel. 3.2  

Jumlah Populasi  

No Mahasiswa Perbankan Syariah Jumlah Mahasiswa 

1 Angkata n 2020 108 

2 Angkata n 2021 74 

3 Angkata n 2022 53 

Jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah 

Angkatan 2020-2022 
235 

 

2. Sampel 

Sampe l yaitu bagia n dari jumla h populasi anggota yang tela h 

diambi l sesuai denga n prosedur da n diharapka n mampu untu k menjadi 

waki l dari jumla h populasi.
8
Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n 

rumus perhitunga n dala m penentua n jumla h sampe l dari rumus Yamane 

da n Isaac and Michae l denga n perumusa n sebagai berikut: 

𝑛
𝑁

1+𝑁(𝑒)2  

Keterangan: 

n = Jumla h sampe l yang diperlukan 

N = Jumla h populasi 

e = Tingkat kesalaha n sampe l (sampling eror), biasanya 10% 

𝑛
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 = 
235

1+235(0,10)2 =70 

 

Selanjutnya Untu k mendapatka n sampe l yang dilakuka n peneliti 

adala h menggunaka n tekni k Quota Sampling. Quota Sampling adala h 

tekni k pengumpula n sampe l atau data denga n cara menentuka n jumla h 

subje k yang aka n diteliti sesuai denga n keriteria yang tela h di tentuka n 

                                                           
8
 Ibid,.131 
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seperti mahasiswa perbankan syariah yang menggunaka n uang elektroni k 

da n QRIS sejumlah 70 responden terdiri dari angkatan 2020,2021 dan 

2022.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Kuisioner sendiri merupaka n Tekni k pengumpula n data yang 

sifatnya dilakuka n denga n cara memberika n beberapa pertanyaa n tertulis 

kepada responde n atau narasumber untu k dijawabnya. Dala m penelitia n 

ini angket ini aka n disebar kepada responde n mahasiswa S1 perbanka n 

syaria h Angkata n 2020, 2021 da n 2022 yang menggunaka n uang 

elektroni k da n QRIS. 

2. Dokumentasi 

Tekni k dokumentasi sebua h pengumpula n data penelitia n melalui 

sejumla h dokume n informasi yang didokumentasika n berupa dokume n 

tertulis maupu n dokume n tereka m. Alasa n peneliti menggunaka n 

dokumentasi adala h untu k memudahka n dala m penganalisisa n hasi l da n 

menanggulangi Ketika data penelitia n hilang da n lai n lai n.
9
 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument sendiri merupakan sebuah alat ukur yang dapat digunakan 

untuk mengetahui informasi kuantitatif. Skala pengukura n dala m penelitia n 

ini adala h menggunaka n skala likert yaitu merupaka n untu k mengungkapka n 

                                                           
9
  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin:Antasari Press,2011).85 
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ukura n mengenai pendapat, sika p da n pandanga n seseorang atau sekelompo k 

denga n fenomena permasalaha n yang terjadi dilingkunga n sosia l.  

Adapu n untu k mengukur skala likert yang ada dala m penelitia n ini 

peneliti aka n menyebarka n pertanyaan-pertanyaa n dari variabe l, factor-faktor 

atau indikator yang dapat dijadika n tola k ukur untu k menjawab pertanyaan-

pertanyaa n yang disebar kepada responde n. Berikut tabe l skala likert yang 

digunaka n dala m penelitia n.
10

 

Tabel 3.3  

Alternatif Jawaban Variabel Penelitian 

Pilihan Jawaban Skor Jawaban 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tida k Setuju 2 

Sangat Tida k Setuju 1 

 

 

Adapun penyusunan kisi-kisi intrumen dalam penelitian yaitu penulis 

mengelompokan masing-masing variabel (variabel bebas dan variabel terikat). 

Masing-masing indikator tersebut akan dikembangkan menjadi beberapa item 

pertanyaan. Adapun rancangan kisi-kisi instumen penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Indikator Item Pertanyaan 

Persepsi Kemudahan 

X1 

Kemudahan 

Belajar 

Saya menggunakan E-Money dan 

QRIS karena mudah di Pelajari 

Saya menggunakan E-Money dan 

                                                           
10

 Hardani,Nur Hikmatul Auliya,Helmina Andriani,Roushandy Asri Fardani,Jumari,Evi 

Fatmi Utami,Dhika Juliana Sukmana dan Ria Rohmatul Istiqomah, Metode Penelitian Kulitatif 

dan Kuantitatif (Yogyakarta:Pustaka Ilmu,2020).384 
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QRIS karena fitur sistem yang 

mudah 

Kemudahan 

Penggunaan 

Saya menggunakan E-Money dan 

QRIS karena sistem transaksi 

yang fleksibel 

E-Money dan QRIS membuat 

saya tidak repot menunggu 

kembalian ketika bertransaksi 

Ketersediaan 

Dukungan 

Teknis 

Menurut saya penggunaan E-

Money dan QRIS memudahkan 

saya mendapatkan informasi 

Saya menggunakan E-Money dan 

QRIS karena banyaknya tempat 

pengisian ulang saldo yang 

mudah dijangkau  

Ketersediaan 

Sumber Daya 

Penggunaan E-Money dan QRIS 

membuat saya dapat mengakses 

layanan transaksi dengan mudah 

Persepsi 

Kemanfaatan X2 

Efektivitas 

Teknologi 

Saya Menggunakan E-Money dan 

QRIS karena lebih efektif dalam 

bertransaksi 

Saya Menggunakan E-Money dan 

QRIS karena biaya yang murah 

Keuntungan 

Teknologi 

Saya Menggunakan E-Money dan 

QRIS karena lebih menghemat 

waktu 

Dengan menggunakan E-Money 

dan QRIS transaksi lebih cepat 

Keterkaitan 

Teknologi 

dengan Tugas 

Saya Menggunakan E-Money dan 

QRIS karena dapat membantu 

pekerjaan saya lebih mudah 

Saya menggunakan E-Money dan 

QRIS karena lebih aman dalam 

transaksi 

Relevansi 

Teknologi 

Pengguaan E-Money dan QRIS 

dapat meminimalisir adanya 

transaksi uang palsu 

Perilaku Konsumtif 

(Y) 

Membeli 

Produk Karena 

Hadiah 

Saya membeli produk karena 

adanya discount atau hadiah yang 

ditawarkan 

Membeli 

Produk Karena 

Tampilan yang 

Bagus 

Saya membeli produk karena 

bentuk tampilan yang bagus 

Membeli 

Produk Karena 

Saya membeli produk karena 

ingin tampil mewah 
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Ingin Tampil 

Mewah 

Membeli 

Produk Bukan 

dari Manfaat 

Saya membeli produk karena 

keinginan bukan yang saya 

butuhkan 

Membeli 

Produk Hanya 

Status Social 

Saya membeli produk karena 

ingin menjaga status sosial 

Membeli 

Produk Karena 

Influencer 

Saya membeli produk karena 

iklan 

Membeli 

Produk karena 

Ingin Tampil 

Percaya Diri 

Saya membeli produk karena 

ingin tampil percaya diri 

Membeli 

Produk karena 

Ingin mencoba 

lebih dari 

Produk Sejenis 

Saya tetap membeli produk baru 

meskipun yang lama masih bisa 

di gunakan 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas  

Uji validitas sendiri digunaka n guna mengetahui seberapa besar 

kekuata n yang ingi n diukur dala m kuisioner itu sendiri. Dala m 

ketentua n kali ini kuisioner dikataka n valid apabila korelasi yang 

signifika n denga n pencapaia n jumla h skor tota l da n biasaya berupa 

pertanyaa n yang diajuka n ke narasumber. Adapu n yang menjadi acua n 

dala m uji validitas ini yaitu denga n menggunaka n SPSS denga n 

korelasi pearso n.
11

 Suatu instrume n dala m penelitia n dikataka n valid, 

apabila Koefisie n korelasi product moment melebihi 0,05 atau 

                                                           
11

 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian 

(Jakarta:Mitra Wacana Media,2018).149 
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Koefisie n korelasi product moment >r-tabe l (α; n- 2) n= jumla h 

sampe l atau nilai sig.< α. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas meruapaka n alat untu k mengukur konsistensi 

sebua h penelitia n yang mengacu pada konsistensi hasi l score pada 

item-ite m yang terdapat pada kuisioner.
12

 Adapu n yang menjadi tola k 

ukur dala m penelitia n untu k mengukur reliabilitas suatu instrument 

penelitia n adala h denga n tekni k Alpha Cronsbac h. Kriteria suatu 

instrument penelitia n dikataka n reliable denga n menggunaka n tekni k 

ini, bila Koefisie n reliabilitas (r11) > 0,6. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linier berganda dilakuka n ketika aka n melakuka n pengujia n 

terhada p pengaru h variabe l bebas pada variabe l terikat secara linier. 

Melalui regresi linier berganda kenaika n ataupu n penuruna n nilai dari 

variabe l terikat dapat diprediksi serta dapat diketahui memiliki hubunga n 

positiv atau negativ.
13

 Berikut ini mode l persamaa n regresi linier berganda 

yang digunaka n dala m penelitia n ini adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +βnXn+ e 

Penelitia n ini menggunaka n dua variabe l bebas untu k mengetahui  

bagaimana pengaru h variabe l bebas yang terdiri presepsi kemudahan da n 

presepsi manfaat terhada p variabe l terikat yaitu perilaku konsumtif. 

                                                           
12

 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian 

(Jakarta:Mitra Wacana Media,2018).209 

. 
13

 Ahmad Fauzi and others, Metodologi Penelitian, Paper Knowledge . Toward a Media 

History of Documents, 2022. 
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Variabel-Variabe l tersebut diuji menggunaka n metode analisis linier 

berganda melalui IB M SPSS 26 denga n menggunaka n rumus persamaa n  

sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 +  𝛽2 𝑋2 + 𝑒 

Keteranga n Untu k Rumus diatas: 

Y = Variabe l terikat 

X1 = Persepsi Kemudahan 

X2 = Persepsi Kemanfaatan 

α = Konstanta 

β1 = Koefisie n Regresi Persepsi Kemudahan pada Perilaku 

Konsumtif 

β2 = Koefisien Regresi Persepsi Kemanfaatan pada Perilaku 

Konsumtif 

e = Error term 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adala h sebua h uji yang digunaka n untu k 

mengetahui data terdistribusi secara norma l atau tida k. Data dikataka n 

norma l apabila nilai residualnya terstandarisasi Sebagia n besar 

mendekati nilai rata-ratanya. Dala m penelitia n ini menggunka n uji 
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normalitas metode Kolmogorov-Smirnov yakni denga n taraf signifkasi 

0.05. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikasi> 0.05.
14

 

b. Uji Multikolineritas 

Multikolineraritas merupaka n uji ini yang tida k bole h terdapat 

multikolinieritas di antara variabe l penjelas pada mode l tersebut yang 

diindikasika n ole h hubunga n yang sempurna atau hubunga n yang 

tinggi diantara beberapa atau keseluruha n variabe l penjelas.
15

 

Pengujia n ada tidaknya multikolinieritas dapat dilakuka n denga n 

melihat nilai Variance Inflanting Factor (VIF). Jika nilai VIF tida k 

melebihi 10 maka disimpulka n tida k terjadi multikolinieritas da n 

sebaliknya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adala h adanya ketidaksamaa varia n dari 

residua l untu k semua pengamata n pada mode l regresi tujua n 

dilakuka n uji ini adala h untu k mengetahui adanya penyimpanga n dari 

syarat-syarat asumsi klasi k pada mode l regresi, dimana dala m mode l 

regresi harus dipenuhi syarat tida k adanya Heteroskedastisitas. Peneliti 

menggunaka n metode Scatterplot yaitu bila terdapat pola tertentu 

seperti titik-titi k yang membentu k suatu pola tertentu da n teratur maka 

terjadi heteroskedastsitas.
16

 

                                                           
14

 Aminatus Zahriyah, Suprianik, Agung Purnomo dan Mustofa, Ekonometrika (Jawa 

Timur:Mandala Press,2021)l.75-81 
15

 Aminatus Zahriyah, Suprianik, Agung Purnomo dan Mustofa, Ekonometrika (Jawa 

Timur:Mandala Press,2021).82-88. 
16

 Dr.Syarifudin dan Ibnu al-saudi, Metode riset praktis regresi berganda menggunakan 

SPSS (Palangkaraya:Bobby digital center,2022).68 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Konse p pengukura n untu k mencari kevalida n dari adanya 

persamaa n regresi yang menggunaka n cara berdasarka n uji-t, Dimana 

dala m ha l ini uji-t ini berguna untu k mengetahui ada atau tida k tekait 

pengaru h dari variabe l bebas da n terikat dala m penelitia n ini.
17

  

Untu k mengetahui maka dirumuska n denga n langka h pengujia n 

sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑅√𝑛 − 2 

R  = Koefisien Korelasi 

R
2
  = Koefisien Determinan 

n  = Jumlah Sampel 

b. Uji F (UJI Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan di dalam model memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 

terikat. Cara yang digunakan adalah dengan melihat besarnya nilai 

probabilitas signifikannya. Jika nilai probabilitas signifikansinya 

kurang dari 5% maka variabel independen akan berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan sebaliknya.
18

 

                                                           
17

 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS, 

(Ponorogo: CV. Wade Group: 2016).157 
18

  Dr.Syarifudin dan Ibnu al-saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan 

SPSS (Palangkaraya:Bobby Digital Center,2022).79. 
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Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan  

angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

1) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

2) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Jurusan S1 Perbankan Syariah 

1. Sejarah Singkat Jurusan S1 Perbankan Syariah 

Awal mula berdirinya perguruan tinggi IAIN Metro tentu tidak 

terlepas dari Sejarah berdirinya Perguruan tinggi IAIN Raden Intan 

Lampung. Hal ini karena berdiriya IAIN Raden Intan Lampung yang 

terletak di Kabupaten Bandar Lampung ini sendiri merupakan hasil upaya 

dari para tokoh agama dan masyarakat yang bergabung dalam Yayasan 

Kesejahteraan Islam Lampung atau yang biasa disebut dengan YKIL yang 

didirikan pada tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid. 

Pada tanggal 13 oktober tahun 1964 sesuai dengan Surat Keputusan 

Menteri Agama Nomor 86/1964 telah merubah status Fakultas Tarbiyah 

YKIL dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan 

cabang Fakuktas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Atas permintaan 

masyarakat kota metro kepada YKIL pada tahun 1967 meminta agar 

dibuka Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah di kota Metro atas 

persetujuan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

Pada tanggal 23-25 april 1997 diadakanya rapat kerja oleh para 

rektor dan dekan fakultas yang berada diluar induk. Pada kesempatan 

pertemuan kali ini dilakukanya penetapan dan pengesahan fakultas diluar 

induk yakni menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) sesuai 

dengan SK Presiden No.11 Tahun 1997. Sejalan adanya perubahan alih 
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status berdasarkan saran bupati Drs. Herman Sanusi maka ditetapkan nama 

STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro mengingat yang letak 

wilayahnya kala itu masih berada dikabupaten Lampung Tengah yang 

memiliki tradisi dan budaya “Sembilan Marga Penyibang”. 

Penataan-penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai 

Siwo Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika 

kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni Jurusan 

Syari'ah yang saat itu hanya satu program studi yaitu Ahwalusy 

Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999. Masa ini dikenal dengan istilah 

passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro sudah tidak berada di 

bawah IAIN Raden Intan lagi. Kampus STAIN Jurai Siwo Metro 

mengalami kemajuan signifikan. Satu-satunya kampus negeri di Kota 

Metro ini menjadi kampus Islam yang diminati calon mahasiswa dari 

berbagai daerah, baik dari Lampung maupun luar. 

Tahun 2010 adalah tahun persiapan alih status STAIN menjadi IAIN. 

Saat ini civitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro dengan berbagai 

upaya berusaha menjadi perguruan tinggi unggulan dan terdepan dalam 

pengkajian dan pengembangan ilmu, seni dan budaya keIslaman. Alih 

status STAIN Jurai Siwo Metro ke IAIN Jurai Siwo Metro sudah diajukan 

sejak tahun 2010 dan direncanakan bisa terealisasi pada 2012 tahun depan. 

Musyawarah Musyawarah alumni juga menjadi salah satu syarat 

administrasi alih status STAIN ke IAIN. Hal ini sudah lama dilakukan 

pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag. dengan 
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mengundang seluruh alumni dari semua angkatan dalam acara reuni akbar 

pada Sabtu, 28 Juli 2010 lalu. Perubahan status menjadi IAIN juga akan 

mendorong pembentukan fakultas-fakultas yang merupakan 

penggabungan dari 2 jurusan dengan 9 program studi. 

Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. Perubahan 

status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 1 Agustus 

2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro merupakan 

perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai 

Siwo Metro. Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi 

lebih baik. 

2. Visi dan Misi S1-Perbankan Syariah IAIN Metro 

Adapun yang menjadi Visi dan Misi Program Studi Perbankan 

Syariah IAIN Metro adalah sebagai berikut; 

a. Visi 

Menjadi pusat studi perbankan syariah yang unggul dalam 

sinergi Socio-Echo-Techno-Preneurship berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan keindonesiaan pada tahun 2034. 

b. Misi 

1) Membentuk sarjana perbankan syariah yang ungggul dan 

berakhlakul karimah 
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2) Menyelenggarakan kegiatan akademik yang produktif, inovativ 

dan responsive dalam pengelolaan sumber daya melalui kajian 

keilmuan,penelitian dan pengabdian 

3) Menciptakan sarjana perbankan syariah yang mandiri dan berdaya 

saing 

4) Menyelenggarakan tata kelola program studi yang professional, 

akuntabel, transparan dalam rangka mencapaai kepuasan 

pengguna dan stakeholder. 

 

3. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Metro1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Struktur Organisasi FEBI IAIN Metro, dalam https://febi.metrouniv.ac.id/  

DEKAN 

Wakil Dekan I Wakil Dekan II Wakil Dekan III 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Laboratorium 

Bank Mini GIS AKS MHU 

Kaprodi ESy Kaprodi PBS Kaprodi AKS Kaprodi MHU 

Se-Seprodi ESy Se-Seprodi PBS Se-Seprodi AKS Se-Seprodi MHU 

DOSEN 

Kepala Bagian 

https://febi.metrouniv.ac.id/
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B. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa S1-Perbankan Syariah 

IAIN Metro angkatan 2020, 2021 dan 2022. Adapun jumlah mahasiswa S1-

Perbankan Syariah angkatan 2020, 2021 dan 2022 sebanyak 235 (dua ratus 

tiga puluh lima) mahasiswa. Peneliti mengambil sampel dengan berdasarkan 

rumus Yamane dan Isacc and Michael dengan kesalahan probabilitas 10% 

sehingga mendapatkan sampel 70 mahasiswa, selanjutnya dalam teknik 

pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik Quota sampling yaitu 

dengan cara mengelompokan dari sebuah sampel yang telah memenuhi 

kriteria.  

Adapun untuk lebih jelasnya kembali mengenani responden sebagai 

berikut: 

1. Penyebaran Respoden Berdasarkan Variabel 

Tabel 4.1 

Jumlah Jawaban Hasil Responden 

Penyebaran Kuesioner Berdasarkan Variabel 

Variabel Item SS S N TS STS 

Kemudahan 

1 29 31 10   

2 26 30 14   

3 16 41 13   

4 25 23 22   

5 19 30 21   

6 20 32 18   

7 24 32 14   

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

a. Deskripsi Variabel Kemudahan (X
1
) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pernyataan 

pertama jawaban Sangat Setuju sebanyak 29 responden atau 41,42%, 



53 

 

 

jawaban Setuju sebanyak 31 responden atau 44,28%, jawaban Netral 

sebanyak 10 atau 14,28% dan tidak ada jawaban tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. 

Pernyataan kedua jawaban Sangat Setuju sebanyak 26 responden 

atau 37,24%, jawaban Setuju sebanyak 30 responden atau 42,85%, 

jawaban Netral sebanyak 14 atau 20,00% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan ketiga jawaban Sangat Setuju sebanyak 16 responden 

atau 22,85%, jawaban Setuju sebanyak 41 responden atau 58,57%, 

jawaban Netral sebanyak 13 atau 18,57% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan keempat jawaban Sangat Setuju sebanyak 25 responden 

atau 35,71%, jawaban Setuju sebanyak 23 responden atau 32,85%, 

jawaban Netral sebanyak 22 atau 31,42% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan kelima jawaban Sangat Setuju sebanyak 19 responden 

atau 27,14%, jawaban Setuju sebanyak 30 responden atau 42,85%, 

jawaban Netral sebanyak 21 atau 30,00% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan keenam jawaban Sangat Setuju sebanyak 20 responden 

atau 28,57%, jawaban Setuju sebanyak 32 responden atau 45,71%, 

jawaban Netral sebanyak 18 atau 25,71% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 



54 

 

 

Pernyataan ketujuh jawaban Sangat Setuju sebanyak 24 responden 

atau 34,28%, jawaban Setuju sebanyak 32 responden atau 45,71%, 

jawaban Netral sebanyak 14 atau 20,00% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

 

b. Deskripsi Variabel Kemanfaatan (X
2
) 

Tabel 4.2 

Jumlah Jawaban Hasil Responden 

Penyebaran Kuesioner Berdasarkan Variabel 

Variabel Item SS S N TS STS 

Kemanfaatan 

1 22 39 9   

2 21 33 16   

3 21 35 14   

4 22 33 15   

5 22 30 18   

6 20 40 10   

7 22 41 7   

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pernyataan 

pertama jawaban Sangat Setuju sebanyak 22 responden atau 31,42%, 

jawaban Setuju sebanyak 39 responden atau 55,71%, jawaban Netral 

sebanyak 9 atau 12,85% dan tidak ada jawaban tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. 

Pernyataan kedua jawaban Sangat Setuju sebanyak 21 responden 

atau 30,00%, jawaban Setuju sebanyak 33 responden atau 47,14%, 

jawaban Netral sebanyak 16 atau 22,85% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan ketiga jawaban Sangat Setuju sebanyak 21 responden 

atau 30%, jawaban Setuju sebanyak 35 responden atau 50%, jawaban 
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Netral sebanyak 14 atau 20% dan tidak ada jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

Pernyataan keempat jawaban Sangat Setuju sebanyak 22 responden 

atau 31,42%, jawaban Setuju sebanyak 33 responden atau 47,14%, 

jawaban Netral sebanyak 15 atau 21,42% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan kelima jawaban Sangat Setuju sebanyak 22 responden 

atau 31,42%, jawaban Setuju sebanyak 30 responden atau 42,85%, 

jawaban Netral sebanyak 18 atau 25,71% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan keenam jawaban Sangat Setuju sebanyak 20 responden 

atau 28,57%, jawaban Setuju sebanyak 40 responden atau 57,14%, 

jawaban Netral sebanyak 10 atau 14,28% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan ketujuh jawaban Sangat Setuju sebanyak 22 responden 

atau 31,42%, jawaban Setuju sebanyak 41 responden atau 58,57%, 

jawaban Netral sebanyak 7 atau 10% dan tidak ada jawaban tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 

c. Deskripsi Perilaku Konsumtif (Y) 

Tabel 4.3 

Jumlah Jawaban Hasil Responden 

Penyebaran Kuesioner Berdasarkan Variabel 

Variabel Item SS S N TS STS 

Perilaku 

Konsumtif 

1 33 35 2   

2 11 30 29   

3 6 24 40   

4 8 26 36   
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5 16 27 27   

6 7 44 19   

7 23 39 8   

 8 5 22 43   

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pernyataan 

pertama jawaban Sangat Setuju sebanyak 33 responden atau 47,14%, 

jawaban Setuju sebanyak 35 responden atau 50%, jawaban Netral 

sebanyak 2 atau 2,85% dan tidak ada jawaban tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Pernyataan kedua jawaban Sangat Setuju sebanyak 11 responden 

atau 15,71%, jawaban Setuju sebanyak 30 responden atau 42,85%, 

jawaban Netral sebanyak 29 atau 41,42% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan ketiga jawaban Sangat Setuju sebanyak 6 responden atau 

8,57%, jawaban Setuju sebanyak 24 responden atau 34,28% , jawaban 

Netral sebanyak 40 atau 57,14%, dan tidak ada jawaban tidak setuju dan 

jawaban sangat tidak setuju. 

Pernyataan keempat jawaban Sangat Setuju sebanyak 8 responden 

atau 11,42%, jawaban Setuju sebanyak 26 responden atau 37,14%, 

jawaban Netral sebanyak 36 atau 51,42% dan tidak ada jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan kelima jawaban Sangat Setuju sebanyak 16 responden 

atau 22,85%, jawaban Setuju sebanyak 27 responden atau 38,57%, 
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jawaban Netral sebanyak 27 atau 38,57% dan tidak jawaban tidak setuju 

dan tidak ada jawaban sangat tidak setuju. 

Pernyataan keenam jawaban Sangat Setuju sebanyak 7 responden 

atau 10%, jawaban Setuju sebanyak 44 responden atau 62,85%, jawaban 

Netral sebanyak 19 atau 27,14% dan tidak ada jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

Pernyataan ketujuh jawaban Sangat Setuju sebanyak 23 responden 

atau 32,85%, jawaban Setuju sebanyak 39 responden atau 55,71%, 

jawaban Netral sebanyak 8 atau 11,42% dan tidak ada jawaban tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 

Pernyataan kedelapan jawaban Sangat Setuju sebanyak 5 responden 

atau 7,14%, jawaban Setuju sebanyak 22 responden atau 31,42%, jawaban 

Netral sebanyak 43 atau 61,42% dan tidak ada jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada jawaban. 

2. Penyebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jenis 

kelamin dari responden pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Penyebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase 

Laki-laki 24 66% 

Perempuan 46 34% 

Jumlah 70 100% 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.4 

mendapatkan infiormasi bahwa proporsi jumlah respoden berdasarkan 

jenis kelamin didominasi oleh Perempuan sebanyak 46 responden (66%), 

sedangkan responden Laki-laki sebanyak 24 responden (34%). 

3. Penyebaran Responden Berdasarkan Angkatan Mahasiswa 

Angkatan mahasiswa perbankan syariah yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini di mulai dari angkatan 2020, 2021 dan 2022 dengan 

jumlah 70 responden. Berikut penyebaran responden berdasarkan angkatan 

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Penyebaran Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan 

Mahasiswa PBS 
Responden Persentase 

2020 54 77% 

2021 10 14% 

2022 6 9% 

Jumlah 70 100% 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.5 

mendapatkan infiormasi bahwa proporsi jumlah respoden berdasarkan 

angkatan didominasi 2020 sebanyak 54 responden (77%), sedangkan 

responden angkatan 2021 sebanyak 10 responden (14%) dan angkatan 

2022 sebanyak 6 responden (9%). 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas pada penelitian ini dengan korelasi product moment 

pearson. Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrument pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrument pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel I’xy I’tabel Keterangan 

Persepsi Kemudahan 

X1. a 0,582 0,235 Valid 

X1. b 0,605 0,235 Valid 

X1.c 0,701 0,235 Valid 

X1. d 0,676 0,235 Valid 

X1. e 0,573 0,235 Valid 

X1. f 0,476 0,235 Valid 

X1. g 0,566 0,235 Valid 

Persepsi Kemanfaatan 

X1. a 0,535 0,235 Valid 

X1. b 0,652 0,235 Valid 

X1.c 0,604 0,235 Valid 

X1. d 0,615 0,235 Valid 

X1. e 0,644 0,235 Valid 

X1. f 0,548 0,235 Valid 

X1. g 0,582 0,235 Valid 

Perilaku Konsumtif 

X1. a 0,474 0,235 Valid 

X1. b 0,618 0,235 Valid 

X1.c 0,598 0,235 Valid 

X1. d 0,443 0,235 Valid 

X1. e 0,562 0,235 Valid 

X1. f 0,398 0,235 Valid 

X1. g 0,442 0,235 Valid 

X1. h 0,559 0,235 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 
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Berdasarkan hasil analisis diatas, telah didapatkan hasil nilai korelasi 

antara skor item pertanyaan dengan skor total, r tabel dicari pada nilai 

signifikansi 0,05 dengan memakai uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 37 

responden, maka didapatkan nilai r tabel sebesar 0,235. 

Hasil analisis diatas juga memaparkan bahwa pada setiap pernyataan 

dari setiap indikator variabel Kemudahan dan Kemanfaatan kepada 

variabel perilaku konsumtif terhadap mahasiswa perbankan syariah 

dikatakan Valid, sebab nilai r hitung pada item-item pernyataan 

mempunyai nilai yang lebih besar daripada nilai r tabel yaitu 0,235. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan sebuah metode 

Alpha Cronbach’s (<0,6). Dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach’s 

>0,6. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Conbrach’s Alpha Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 
0,692 Reliabel 

Persepsi 

Kemanfaatan 
0,701 Reliabel 

Perilaku 

Konsumtif 
0,602 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas memberikan hasil nilai 

Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel X dan Y lebih besar dari 

ketentuan yakni 0,6. Maka, dari hasil tersebut peneliti mendapatkan 

kesimpulan bahwa item kuesioner dapat diandalkan. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.20137324 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.060 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

Berdasarkan hasil uji analisis normalitas mendapatkan nilai 

sebesar 0,200 > 0,05. Dimana peneliti dapat memberikan kesimpulan 

bahwa hasil ini menunjukan data primer berdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolenearitas 

Tabel 4.9 

Uji Mulitkolenearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta 
Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 14.330 2.823  5.076 .000   
Persepsi 

Kemudahan 
.284 .127 .322 2.232 .029 .475 2.105 

Persepsi 
Kemanfaatan 

.283 .135 .303 2.096 .040 .475 2.105 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 
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Berdasarkan hasil dari data tabel diatas penelitian ini 

memaparkan hasil uji multikoleniritas berdasarkan pada Tolerance dan 

VIF. Pada variabel X1 kolom tolerance memaparkan hasil sebesar 

0,475 hasil ini > 0,10, kemudian pada kolom VIF sebesar 2.105 hasil 

ini < 10,00. Maka dari hasil pemaparan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan pada data variabel X1 tidak terjadi adanya 

multikoleniritas  

Pada varibel X2 kolom tolerance medapatkan hasil 0,475 > 0,10 

dan pada kolom VIF memaparkan hasil nilai sebesar 2.105 < 10,00. 

Maka data variabel X2 tidak terjadi multikoleniritas. Berdasarkan hal 

tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan pada penelitian ini tidak 

terjadi multikoleniritas antara variabel bebas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.10 

Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 
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Dari hasil uji tersebut dapat terlihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa tidak terjadi 

persamaan regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.330 2.823  5.076 .000 

Persepsi 

Kemudahan 

.284 .127 .322 2.232 .029 

Persepsi 

Kemanfaatan 

.283 .135 .303 2.096 .040 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas 

dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y=14.330 + 0.284 +0.283 

a. Nilai konstanta memaparkan hasil jika variabel X1, X2, sama 

dengan nol yaitu Presepsi Kemudahan dan Presepsi Kemanfaatan 

maka diperoleh hasil pada Perilaku Konsumtif sebesar 14.330 

b. Pada nilai koefesien X1 diperoleh hasil sebesar 0.284, jika terjadi 

peningkatan pada variabel X1 (Persepsi Kemudahan) sebesar satu 

satuan maka perilaku konsumtif akan meningkat sebanyak 0.284 
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c. Pada nilai koefesien X2 diperoleh hasil sebesar 0.283 dengan tanda 

Positiv maka dapat dinyatakan apabila terjadi peningkatan pada 

variabel X2 (Persepsi Kemanfaatan) sebesar satu satuan maka 

perilaku konsumtif akan menurun sebesar 0.283. 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda 

diatas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini Kemudahan dan 

Kemanfaatan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

perbankan syariah. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T ini dilakukan untuk mengukur ada atau tidaknya sebuah 

pengaruh parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah Kemudahan (X1), Kemanfaatan(X2) 

dan Variabel terikat adalah Perilaku Konsumtif Mahasiswa Perbankan 

Syariah (Y). 

Tabel 4.12 

Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.330 2.823  5.076 .000 

Persepsi Kemudahan .284 .127 .322 2.232 .029 

Persepsi 

Kemanfaatan 

.283 .135 .303 2.096 .040 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 
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Pada penelitian ini nilai t tabel dicari taraf signifikasi 0,025 

dengan melakukan uji 2 sisi dan angka df residual yakni sebesar 67 

pada tabel anova kolom df dan baris residual, sehingga didapatkan 

nilai hasil t tabel sebesar 1.996. 

Variabel Ke 1 Kemudahan (X1) diperoleh nilai t hitung 2.232> 

1.996 yang peneliti dapat simpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti ada pengaruh positif antara variabel Kemudahan 

dengan perilaku konsumtif. 

Variabel Kemanfaatan (X2) diperoleh nilai t hitung 2.096> 1.996 

yang peneliti dapat simpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti ada pengaruh positif antara variabel Kemanfaatan dengan 

perilaku konsumtif. 

b. Uji Simultan 

Uji f sendiri dilakukan untuk mencari adanya pengaruh 

signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen 

secara bersamaan. H0 diterima dan Ha ditolak apabila nilai fhitung < 

ftabel atau nilai signifikasi < 0.05 (5%). 

Tabel 4.13 

Uji Sumultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 169.694 2 84.847 17.001 .000
b
 

Residual 334.377 67 4.991   
Total 504.071 69    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan 

Sumber : Data Primer diolah, Februari 2024 
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Berdasarkan hasil pemaparan perhitugan tabel diatas uji simultan 

(uji f) di dapatkan nilai f hitung sebesar 17.001 > 3.980 f tabel. 

Kemudian, dengan melihat nilai sig. pada tabel anova diatas dapat 

diketahui nilai sig (0,000) < 0,05. Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pada variabel X1 (Kemudahan) dan X2 

(Kemanfaatan) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y 

(Perilaku Konsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah). 

 

D. Pembahasan 

Penelitian ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 

guna untuk menjawab rumusan masalah yaitu: pengaruh persepsi kemudahan 

dalam penggunaan uang elektronik E-Money dan QRIS terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa perbankan syariah IAIN Metro, pengaruh persepsi 

kemanfaatan dalam penggunaan uang elektronik E-Money dan QRIS terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa perbankan syariah IAIN Metro dan pengaruh 

persepsi kemudahan dan manfaat dalam penggunaan uang elektronik E-Money 

dan QRIS secara bersamaan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Metro. Untuk menjawab pada rumusan masalah 

tersebut peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan data primer 

dengan cara mengambil data sampel secara Quota Sampling yang dilakukan 

melalui penyebaran Kuesioner pada 70 responden mahasiswa perbankan 

syariah IAIN Metro yang terdiri dari berbagai angkatan 2020,2021 dan 2022. 

Selanjutnya untuk mengolah data peneliti menggunakan IBM SPSS 26 

yang berguna untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh hasil penelitian. 
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Adapun tahapan Analisa data pada penelitian ini yaitu: Uji Validitas dan 

Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas dengan 

metode Kolmogrov Smirnov, Uji Multikolineritas dan Uji 

Heteroskesdastisitas. Dan melalui uji tahapan hipotesis diantaranya: Uji 

Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji f), selanjutnya peneliti menggunakan 

Analisis Regresi Berganda. 

1. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan dalam penggunaan uang 

elektronik E-Money dan QRIS terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Metro 

Pada tabel 4.12 diatas, output “Coeffisient” nilai sig. Variabel X1 

(Kemudahan) sebesar .029< 0.05 (Ha diterima sedang H0 ditolak). Artinya 

dengan hasil tersebut variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) benar 

dipengaruhi oleh variabel independent (X1) dengan arah yang positif 

signifikan. 

Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muhammad Irvan Zikri mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia menerangkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

terhadap penggunaan (attitude toward using) e-wallet ShopeePay. 

Hal ini dapat tergambarkan ketika sebuah teknologi memiliki sistem 

penggunaan yang lebih mudah akan menimbulkan rasa senang ketika 

menggunakan sesuatu, kemudahan yang ditawarkan secara tidak langsung 

oleh sistem Uang Elektronik E-Money dan QRIS tentu harus 
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disinyaliraisasi dengan penggunaan yang lebih bijak agar perilaku yang 

cenderung negative atau mengarah konsumtif dapat ditanggulangi, apalagi 

mahasiswa yang sudah memiliki sikap dewasa dan pengetahuan  harusnya 

lebih bisa bijak lagi dalam mengelola keuangan. 

2. Bagaimana pengaruh persepsi kemanfaatan dalam penggunaan uang 

elektronik E-Money dan QRIS terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Metro. 

Pada tabel 4.12 diatas, output “Coeffisient” nilai sig. Variabel X4 

(Kemanfaatan) sebesar .040< 0.05 (Ha diterima sedang H0 ditolak). 

Artinya dengan hasil tersebut variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) 

benar dipengaruhi oleh variabel independent (X2) kemanfaatan dengan 

arah yang positif signifikan. 

Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Martha Pakpahan, Ali Mujahidin & Dwi Erna Novianti 

mahasiswa IKIP PGRI Bonjonegoro menerangkan hasil Variabel persepsi 

manfaat berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan ShopeePay. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai 

Thitung sebesar 6.268 lebih besar dari Ttabel 1.993 dan nilai signifikan 

sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.050 (0.000<0.050). Dengan demikian, 

hipotesis dua (H2) diterima. 

Hal ini dapat menggambarkan bahwa semakin teknologi dapat 

memberikan pengaruh manfaat terhadap pengguna atau user maka akan 

meningkatkan keyakinan pengguna bahwa dengan menggunakan teknologi 
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tersebut dapat menaikan taraf gaya hidup, Kemanfaatan yang diberikan 

oleh E-Money dan QRIS akan membuat penggunanya akan sering 

menggunakan kedepanya. Dimana hal ini secara langsung tidak dapat 

menutup kemungkinan akan memberikan dampak negative terhadap gaya 

hidup penggunanya atau perilaku konsumtif. 

3. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan dan manfaat dalam penggunaan 

uang elektronik E-Money dan QRIS secara bersamaan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa perbankan syariah IAIN Metro 

Pada tabel 4.13 diatas, output “Coeffisient” nilai sig. antara Variabel 

X1 (Kemudahan) dan X2 (Kemanfaatan) sebesar .000< 0.05 (Ha diterima 

sedang H0 ditolak). Artinya dengan hasil tersebut variabel dependen 

Perilaku Konsumtif (Y) benar dipengaruhi secara bersamaan oleh variabel 

independent X1 (Kemudahan) dan (X2) kemanfaatan dengan arah yang 

positif signifikan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ashif Syifa’ul Qulub Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Walisongo bahwa bahwa semua variabel independent Presepsi 

Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Resiko secara serentak 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen Minat menggunakan E-

Money. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan terkait Pengaruh Presepsi Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan 

Dalam Pengguaan E-Money dan QRIS Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Perbankan Syariah, maka diperoleh interpretasi yang telah 

ditampilkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif, dengan 

output “Coeffisient” nilai sig. Variabel X1 (Kemudahan) sebesar .029< 

0.05 (Ha diterima sedang H0 ditolak). Artinya dengan hasil tersebut 

variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) benar dipengaruhi oleh variabel 

independent (X1) kemudahan meski dengan arah yang positif signifikan. 

2. Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif, dengan 

output “Coeffisient” nilai sig. Variabel X2 (Kemanfaatan) sebesar .040< 

0.05 (Ha diterima sedang H0 ditolak). Artinya dengan hasil tersebut 

variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) benar dipengaruhi oleh variabel 

independent (X2) kemanfaatan dengan arah yang positif signifikan. 

3. Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kemanfaata dalam penggunaan E-

Money dan QRIS secara Bersama-sama berpengaruh terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah, dengan output “Coeffisient” 

nilai sig. antara Variabel X1 (Kemudahan) dan X2 (Kemanfaatan) sebesar 
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.000< 0.05 (Ha diterima sedang H0 ditolak). Artinya dengan hasil tersebut 

variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) benar dipengaruhi secara 

bersamaan oleh variabel independent X1 (Kemudahan) dan (X2) 

kemanfaatan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa saran 

dengan harapan akan ada hasil yang lebih baik dipenelitian selanjutnya terkait 

Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan Dalam Penggunaan 

E-Money dan QRIS Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Perbankan 

Syariah, yaitu: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti variabel 

Kemudahan, Kemanfaatan, Variabel dalam faktor-faktor perilaku 

konsumtif yang mempengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswa Perbankan 

Syariah. Maka, pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti 

lebih memperluas objek penelitian dan diharapkan dapat mengumpulkan 

data dengan menggunakan metode gabungan yaitu metode kualitatif agar 

terdapat perbedaan dengan penelitian ini. 

2. Bagi pengguna uang elektronik dan QRIS khususnya pada mahasiswa S1-

Perbankan Syariah IAIN Metro, agar selalu memperhatikan pola dalam 

konsumsi dan lebih mengutamakan kebutuhan utama ketika menggunakan 

uang elektronik dan QRIS. 
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